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ABSTRAK 

GITA KRISTINA VALENTINE, Pengaruh Penggunaan Masker Wajah Kulit 

Jeruk Pontianak (Citrus Nobilis Lour. Var.  Microcarpa) Terhadap Pengurangan 

Jerawat. Suatu eksperimen di: Salon IKK, FT UNJ. Skripsi: Program Studi 

Pendidikan Tata Rias, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Jakarta. 2016. 

  

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 

penggunaan masker wajah dari kulit jeruk Pontianak untuk pengurangan jerawat. 

          Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit wajah berjerawat 

remaja wanita berusia 18-24 tahun, pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

purposive sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan ciri-ciri 

atau sifat yang telah diketahui sebelumnya dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Jumlah sampel sebanyak 10 sampel yang dibagi dalam dua kelompok perlakuan, 5 

kulit wajah kering wanita yang menggunakan masker wajah kulit jeruk Pontianak 

sebagai kelompok penelitian dan 5 kulit wajah berjerawat wanita yang 

menggunakan  masker wajah kulit pisang sebagai kelompok kontrol. Penelitian 

dilaksanakan selama satu bulan dengan 8 kali dalam waktu 2 kali seminggu 

selama 4 minggu  pengukuran. 

          Berdasarkan deskripsi teoritis maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

terdapat pengaruh penggunaan masker kulit jeruk Pontianak terhadap 

pengurangan jerawat pada kulit berjerawat. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian ini menggunkaan instrumen lembar 

penelitian dengan nilai pada proses perawatan dengan menggunakan alat 

magnifying lamp. Setelah diperoleh data hasil penelitian, dilakukan uji persyaratan 

analisis data dengan uji normalitas dan uji homogenitas menggunakan uji t rata-

rata satu  pihak. Analisis data menunjukkan thitung = 2,869 pada taraf signifikansi α 

= 0,05 dan dk = 8 maka ttabel = 1,86 dimana berarti thitung > ttabel maka hipotesis nol 

(H0) ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh penggunaan masker wajah dari 

kulit jeruk Pontianak terhadap pengurangan jerawat pada kulit berjerawat. 

 

 

 

Kata kunci : Kulit Jeruk, Kulit Pisang, Jerawat. 
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A B S T R A C T  

 

GITA KRISTINA VALENTINE, Influence Pontianak orange skin face mask  
towards the acne reduction. An experiment at Salon IKK, FT UNJ. 

Undergraduate Thesis: Health and Beauty Programs, Home Economics, 

Faculty of engineering. State University of Jakarta. 2016. 
 The aim of this study is to identify, whether there is any influence on the 

use of Pontianak orange skin face mask, towards the increasing level of acne 

reduction. 

The population used in this study was facial acne skin of adult women 

aged  between 18-24 years old, sampling was conducted using the purposive 

sampling, it was based on the characteristics or properties that have been known 

in advance and in accordance with the purpose of research. Number of 10 

samples were divided into two treatment groups, 5 acne  facial skin of women who 

used Pontianak orange skin face mask as research groups and 5 acne facial skin 

of women who used banana skin face mask as the control group. The research 

itself was conducted in a month with 8 times within 2 times a week for 4 weeks of 

measurement. 

 Based in the theoretical description, it can be formulated on the research 

hypothesis: there is an influence of facial skin care which using Pontianak orange 

skin face mask towards the acne reduction result of acne facial skin. 

 The method used in this study was experimental method. The study used 

assessment sheet instruments with the score on the treatment process by using a  

magnifying lamp. 

After obtaining research data, data analysis requirements of normality 

and homogenity test was done by using test average of one party. Data analysis 

showed tcounted = 2,869 on the level of significance α = 0.05 and dk = 8 so ttable = 

1,86 in which tcounted > ttable so the null hypothesis (H0) is rejected and lastly  it 

could be concluded that there is an influence of using Pontianak orange skin face 

mask as face acne reduction. 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi semua manusia

karena tanpa kesehatan yang baik, maka setiap manusia akan sulit dalam

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Kesehatan adalah keadaan sehat baik secara

fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk

hidup produktif secara sosial dan ekonomis.

Letak kulit yang berada dibagian terluar permukaan tubuh manusia

menyebabkan organ ini dapat menjadi cerminan seseorang terhadap kesehatannya,

sehingga sering dikaitkan bahwa kulit yang cantik berasal dari tubuh yang sehat.

Tampilan kulit salah satu hal penting yang sangat diperhatikan oleh kaum wanita.

Berkaitan dengan letaknya yang berada di permukaan tubuh, maka kulit

merupakan organ yang paling sensitif terhadap pengaruh lingkungan. Jika

kesehatan kulit tidak diperhatikan dan dirawat dengan baik dan benar, dapat

menimbulkan gangguan atau kelainan kulit.

Gangguan atau kelainan kulit dapat dipengaruhi dari faktor eksternal

seperti cuaca, kosmetik, dan makanan, serta faktor internal yang berasal dari

hormon atau usia seseorang. Sering kali kita banyak menemukan gangguan

masalah kulit yang dianggap dapat mengurangi penampilan seseorang, karena

dengan adanya masalah kulit wajah sering kali menimbulkan rasa kurang percaya

diri. Gangguan kulit yang paling sering ditimbulkan kulit wajah seseorang salah

satunya adalah jerawat.

1
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Acne atau jerawat adalah kondisi di mana tersumbatnya pori-pori kulit

wajah oleh kotoran sehingga menyebabkan adanya peradangan yang diakibatkan

oleh infeksi bakteri pada daerah kelenjar sebacea. Peradangan akut dapat

menyebabkan bengkak, kemerahan, serta rasa nyeri ketika disentuh. Penyebab

jerawat bukan hanya tersumbatnya pori-pori kulit wajah saja, banyak faktor yang

menyebabkan munculnya jerawat. Secara garis besar faktor penyebab jerawat

dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Novel, 2014:9).

Seiring maraknya berbagai macam pengobatan jerawat yang ditawarkan

pada masyarakat dengan keunggulannya masing-masing tentu saja tidak semua

produk jerawat yang ditawarkan terjamin aman. Pemakaian produk yang tidak

sesuai prosedur juga dapat memberikan efek samping yang kurang baik bagi

pemakainya. Selain itu biaya yang dikeluarkan untuk perawatan pengurangan

jerawat juga memerlukan biaya yang besar.

Pengurangan jerawat dapat dilakukan dengan perawatan secara rutin dan

teratur dengan kosmetika yang sesuai dengan jenis kulit. Kosmetika terbagi

menjadi dua jenis, yaitu kosmetika modern dan kosmetika tradisional. Kosmetika

modern merupakan kosmetika yang di produksi secara pabrik atau laboratorium,

dimana telah dicampur dengan zat-zat kimia untuk mengawetkan kosmetik

tersebut agar tahan lama sehingga tidak mudah rusak. Sedangkan kosmetika

tradisional merupakan kosmetika yang terdiri dari bahan-bahan yang berasal dari

alam dan diolah secara tradisional.

Perawatan kecantikan secara modern selain menggunakan kosmetika

buatan pabrik atau laboratrium, dapat juga kita peroleh di salon-salon kecantikan
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menggunakan alat-alat berteknologi tinggi untuk menghilangkan jerawat.

Sedangkan perawatan kecantikan secara tradisional dapat dilakukan sendiri

dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh, murah tanpa harus

mengeluarkan banyak biaya, dan kemungkinan kecil terjadi efek samping yang

membahayakan. sehingga perawatan kecantikan secara tradisional banyak dipilih

masyarakat menjadi solusi bagi kesehatan kulit.

Perawatan kulit wajah berjerawat secara tradisional dapat menggunakan

buah sebagai medianya yang dapat diolah untuk dijadikan masker. Masker yang

berasal dari buah atau tumbuh-tumbuhan sangat baik untuk perawatan kulit wajah

karena menggunakan bahan alami. Bukan hanya buahnya saja yang dapat

bermanfaat untuk perawatan wajah, tetapi kulit buah juga dapat bermanfaat untuk

menghilangkan jerawat.

Pada skripsi Desy Ayu Fandini dengan judul Pengaruh Penggunaan

Masker Kulit Pisang Terhadap Pengurangan Jerawat Pada Kulit Wajah

disimpulkan bahwa adanya perbedaan hasil pengurangan jerawat (Acne Vulgaris)

pada kulit wajah berjerawat. Sedangkan pada skripsi Nining Barcelona

Tampubolon dengan judul Pengaruh Masker Daun Sirsak (Annona muricata Linn)

Terhadap Kulit Berjerawat dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat adanya

pengaruh penggunaan masker daun sirsak terhadap pengurangan jerawat (Acne

Vulgaris) terhadap kulit wajah berjerawat. Skripsi dari Natasia Adrina yang

berjudul Pengaruh Penggunaan Masker Lobak Putih (Raphanus Sativus L)

Terhadap Pengurangan Jerawat menunjukan adanya pengaruh penggunaan masker

lobak putih dalam perawatan wajah pada kulit terhadap pengurangan jerawat

(Acne Vulgaris) ringan.
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Salah satu contoh bahan alami yang dapat dijadikan masker sebagai

pengurang jerawat adalah kulit jeruk. Kandungan kulit jeruk yang dapat diserap

oleh kulit meliputi lemak, protein, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin C,

dan minyak atsiri. Kandungan-kandungan dari kulit jeruk mempunyai pengaruh

untuk menghilangakn jerawat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk

mengetahui keefektifan masker yang terbuat dari bahan alami, yakni masker kulit

jeruk sebagai masker pengurangan jerawat pada kulit wajah berjerawat.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Kebanyakan masyarakat hanya mengetahui manfaaat dari buah jeruk

saja, sementara banyak yang tidak mengetahui khasiat dari kulit jeruk.

2. Kurangnya minat masyarakat untuk membuat masker perawatan wajah

dari bahan alami, salah satu contohnya seperti dari kulit jeruk.

3. Masyarakat masih ragu terhadap khasiat dan kandungan masker kulit

jeruk untuk menghilangkan jerawat.

4. Perawatan kulit secara tradisional, khususnya masker kulit jeruk belum

terbukti efektifitasnya terhadap pengurangan jerawat.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan waktu, tenaga, dan

biaya untuk meneliti masalah di atas, maka penelitian akan dibatasi masalah

“Pengaruh Penggunaan Masker Wajah dari Kulit Jeruk Pontianak untuk
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Pengurangan Jerawat”. Penelitian ini dilakukan pada kulit wajah wanita yang

berusia 18-24 tahun.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka masalah penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh masker kulit jeruk

Pontianak terhadap pengurangan jerawat?”.

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bukti empiris tentang pengaruh

penggunaan masker kulit jeruk Pontianak terhadap pengurangan jerawat. Selain

itu agar masyarakat dapat mengetahui bahwa bukan hanya buah jeruk saja yang

bermanfaat untuk kesehatan, tetapi kulit jeruk juga dapat dijadikan masker

tradisional yang berguna untuk mengurangi jerawat pada wajah.

1.6 Kegunaan Penelitian

Kegunaan hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti

Peneliti dapat menambah pengetahuan mengenai manfaat masker kulit

jeruk Pontianak untuk pengurangan jerawat.

2. Bagi Mahasiswa
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Mahasiswa program studi Tata Rias Universitas Negeri Jakarta dapat

menambah wawasan dalam perawatan kulit wajah menggunakan bahan

alami menggunakan masker dari kulit jeruk Pontianak.

3. Bagi Lembaga Pendidikan

Bagi lembaga pendidikan sebagai bahan masukan bagi pengembangan

kurikulum proses pembelajaran pendidikan Tata Rias pada mata kuliah

Kosmetika Tradisional.

4. Bagi Lembaga Kecantikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi lembaga

pendidikan kecantikan untuk meningkatkan pelayanan di rumah

kecantikan khususnya dalam perawatan kulit wajah.

5. Dari Sisi Penelitian

Hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan dalam menghasilkan produk

kosmetika masker kulit jeruk Pontianak sebagai pengurang jerawat.
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BAB II

KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Hakikat Pengurangan Jerawat pada Kulit Wajah

2.1.1.1 Kulit Wajah

Kulit merupakan lapisan paling luar yang membungkus seluruh tubuh

dan melindungi alat-alat tubuh yang berada di dalam. Sebagai lapisan pertama,

kulit wajah adalah bagian yang paling sensitif di antara jenis kulit lainnya pada

tubuh manusia. Kulit wajah sendiri dianggap sebagai ikon penting dalam

kecantikan, tentu saja karena kulit wajah adalah bagian yang pertama kali

dipandang oleh mata. Meliliki kulit wajah yang sehat menjadi salah satu

keinginan banyak orang.

Bila sekilas memperhatikan kulit wajah, tidak pernah terpikir bahwa kulit

merupakan suatu perpaduan yang kompleks dari berbagai lapisan dan sistem yang

mengkordinasi fungsi kulit itu sendiri. Struktur kulit terbagi atas beberapa lapisan,

dimulai dari lapisan teratas kulit yang mengalami kontak langsung dengan

lingkungan luar tubuh yaitu : 1) Lapisan kulit ari (epidermis) 2) Lapisan kulit

jangat (dermis) dan 3) Jaringan ikat bawah kulit (subcutis) (Prianto, 2014:24).

Lapisan epidermis adalah lapisan terluar kulit. Di bagian dasar lapisan ini

terdapat sel-sel yang terus membelah dan membentuk sel baru. Dalam

pembentukannya, sel-sel baru ini menekan sel-sel di atasnya ke arah permukaan

epidermis yang kemudian akan mencapai lapisan keratin. Sel-sel kulit di bagian

7
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teratas epidermis umumnya lebih gepeng dan kandungan airnya semakin atas

semakin kecil, yang pada akhirnya menyebabkan vitalitas sel kulit tersebut

menjadi sangat rendah kemudian mati. Inilah yang sering kita lihat sebagai

pengelupasan sel kulit mati. Lapisan kulit mati dikenal dengan lapisan keratin

karena mengandung protein keratin.

Proses pembentukan hingga pengelupasan kulit ini berlangsung kira-kira

sepanjang 28 hari. Tetapi dalam kasus tertentu, kelainan kulit psoriasis atau

dermatitis seborrhoeic, terjadi karena peningkatan dari proses pengelupasan kulit

yang dapat dilihat pada penumpukan abnormal dari lapisan keratin kulit

menyebabkan adanya kerak atau sisik yang tebal pada kulit bagian atas.

Selain sel-sel keratinosit, kita temui sel langerhans yang berfungsi dalam

pembentukan sistem imunitas tubuh dan sel melanosit yang berperan dalam

memproduksi pigmen yang memberi warna dari kulit pada lapisan epidermis ini.

Keaktifan dari sel melanosit inilah yang menentukan perbedaan warna kulit dari

individu-individu yang berbeda ras dan didapatkan secara bawaan dari riwayat

genetik keluarga. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keaktifan dari sel

melanosit ini adalah paparan sinar matahari.

Lapisan dermis adalah lapisan di bawah epidermis dan lebih tebal dari

epidermis. Komponen utama lapisan ini adalah kolagen dan serat elastin, yang

mengandung pembuluh darah, saraf, sensor organ, kelenjar keringat, kelenjar

minyak, dan folikel rambut. Komponen utama pada dermis adalah serat kolagen

dan serat elastin. Kedua serat ini mempunyai fungsi yang berbeda, serat kolagen
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memberi kekuatan atau bentuk pada kulit, sedangkan serat elastin bertanggung

jawab dengan elastisitas kulit terhadap tekanan dari luar kulit.

Semakin bertambah usia, kapasitas dari kedua serat ini makin berkurang

dan kulit akan terlihat lebih tipis dan kurang elastis terhadap tekanan yang pada

umumnya tidak kembali pada bentuk awal. Inilah sebabnya kita perlu menjaga

elastisitas kulit wajahs secara dini dengan perawatan kulit yang tepat dan

penanggulangan dini terhadap pengaruh sinar matahari yang berlebih dan merusak

struktur kolagen pada kulit. Bila serat kolagen ini mengalami kerusakan, sangat

sulit untuk dibentuk kembali. Salah satu unsur vitamin A golongan tretinoin

banyak dikembangkan pada pusat riset kulit dan kosmetik karena beberapa studi

perbandingan mengungkapkan bahwa tretinoin memberikan dampak positif

terhadap regenerasi atau pembentukan serat kolagen yang baru.

Selain itu, dermis juga mengandung pembuluh darah kecil yang berfungsi

untuk tranformasi oksigen dan karbondioksida dari dalam tubuh. Daerah kulit

yang berambut seperti kulit kepala banyak mengandung kelenjar minyak yang kita

kenal dengan sebagai kelenjar sebum. Karena itulah kulit di daerah kepala banyak

mengandung minyak lebih banyak daripada kulit di daerah yang tidak berambut.

Daerah dermis ini pulalah tempat dimulainya akar rambut dasar dari rambut.

Sama seperti kulit, rambut bagian bawah akar rambut akan mendesak

rambut keluar melalui folikel rambut. Semakin ke ujung, kondisi rambut akan

semakin tua. Pada rambut pun ada lapisan keratin, hanya saja lapisan keratin pada

rambut lebih keras dan komposisi dasarnya sedikit berbeda daripada yang ada di
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kulit. Pada bagian dermis ini pula terdapat otot rambut yang berfungsi

menggerakan rambut terhadap rangsangan cuaca atau psikis.

Lapisan sub kutis terletak di bawah dermis dan mengandung sel-sel lemak.

Lapisan lemak ini melindungi baagian dalam organ dari trauma mekanik dan juga

sebagai pelindung tubuh terhadap udara dingin. Besarnya bagian lemak sangat

tergantung kepada faktor keturunan, gaya hidup, diet, dan aktivitas sehari-hari.

Fungsi utama kulit adalah sebagai pelindung tubuh, selain itu kulit

memiliki beberapa fungsi penting lainnya. Beberapa fungsi kulit lainnya yaitu: a)

Sebagai alat proteksi tubuh b) Sebagai pengatur suhu tubuh c) Sebagai

pembuangan/sekresi d) Sebagai penyimpanan/absorbsi e) Sebagai indra peraba f)

Sebagai pembentuk vitamin D (Setiabudi, 2014:4).

Kulit sebagai proteksi tubuh bagian dalam dari kontak langsung. Kontak

langsung dari luar yaitu seperti dari sinar matahari, polusi, bakteri, atau jamur,

gesekan, tarikan dan tekanan yang menyebabkan luka infeksi. Apabila kulit

mengalami kerusakan, maka organ-organ tubuh yang di dalam tidak terganggu

karena kekokohan sifat elastik dari kulit jangat.

Kulit sebagai pengatur suhu tubuh dikala suhu tubuh yang tidak menentu.

Pengaturan suhu tubuh yaitu dengan cara penguapan melalui keringat. Ketika

udara panas, tubuh akan mengeluarkan keringat. Keringat berasal dari kelenjar-

kelenjar keringat yang dikeluarkan melalui pori-pori kulit. Dengan demikian, kulit

dapat menjaga kestabilan tubuh.

Kulit sebagai alat pembuangan atau sekresi mengeluarkan zat-zat yang

tidak berguna dari tubuh. Kotoran atau racun keluar melalui kelenjar keringat
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berupa endapan yang terdiri dari sel kulit mati, zat asam, lemak, garam, dan air.

Zat asam melindungi tubuh terhadap bakteri yang menyebabkan tubuh dapat

terserang penyakit. Kuman atau virus penyebab penyakit masuk melalui kulit.

Kulit sebagai fungsi penyerapan karena menyerap zat-zat tertentu,

terutama zat yang larut dalam lemak yang diserap kedalam kulit melalui susunan

pilosebasea. Kulit juga memiliki kegunaan sebagai alat penyimpan kelebihan

lemak, dan mencegah kehilangan cairan tubuh yang esential.

Kulit sebagai indra peraba atau alat perasa yang dapat merasakan berbagai

rasa sakit, panas, dingin, tekanan, rabaan, dan getaran. Rangsangan-rangsangan

sensorik tersebut dapat dirasakan oleh kulit sehingga otak dapat menerimanya.

Jadi kulit juga disebut sebagai alat sensitifitas.

Kulit sebagai tempat produksi atau pembentuka vitamin D. Vitamin D

didapat dari pengaruh sinar ultraviolet yang berasal dari sinar matahari. Kelenjar

palit juga dapat memproduksi provitamin D pada permukaan kulit yang diubah

menjadi vitamin D. Vitamin D sangat berguna untuk pembentukan tulang dan

menjaga kesehatan tulang.
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Gambar 2.1. Struktur Kulit

Sumber : Pintarbiologi 2014

2.1.1.2 Jenis Kulit

Selain mengenali struktur anatomi kulit diperlukan juga pengetahuan dasar

mengenai jenis-jenis kulit wajah sebagai dasar untuk dapat melakukan perawatan

kulit wajah dengan baik dan tepat sehingga penampilan wajah dapat ditingkatkan.

Secara garis besar terdapat lima jenis kulit wajah, yaitu kulit normal, kering,

berminyak, kombinasi, dan sensitif (Susanti, 2014:3).

Kulit normal adalah kulit dengan tekstur lentur dan kenyal, dimana

kelenjar minyak (sebaceous gland) pada kulit normal umumnya mengeluarkan

minyak (sebum) dengan seimbang, tidak berlebihan atau kekurangan. Ciri-ciri

kulit normal yaitu lembut, lembab berembun, segar, bercahaya, halus, mulus,

elastis, dan tidak terlihat minyak yang berlebihan, atau tidak terlihat kering.

Meskipun jenis kulit normal cenderung mudah dirawat, tetapi tetap saja harus

tetap dijaga dan dirawat dengan baik agar tidak terjadi masalah seperti terjadi

penuaan dini, keriput, tampak lelah, penumpukan kulit mati dan kotoran dapat

menyebabkan timbulnya jerawat.

Kulit kering adalah kulit yang terlihat tidak segar dan cenderung keriput.

Disebabkan karena kelenjar minyak (sebacous gland) mengeluarkan minyak

dengan kadar yang rendah. Ciri-ciri kulit kering yaitu terasa kaku, keras, kurang

lembab dan pecah-pecah. Kulit kering akan terlihat bagus pada usia muda, tetapi

akan terlihat keriput dan kering ketika usia tiga puluh tahun ke atas. Akan
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semakin parah karena kondisi ekstrem, misalnya perubahan cuaca, suhu rendah

atau terlalu tinggi, terpapar ac, alkohol dan angin.

Kulit berminyak adalah kelenjar minyak pada kulit (sebacous gland)

sangat aktif dan produktif mengeluarkan minyak atau sebum. Kelenjar minyak

biasanya terletak di lapisan dermis. Ciri-ciri kulit berminyak yaitu minyak di

daerah T (dahi, hidung, dagu) tampak berlebihan tekstur kulit tebal, pori-pori

besar, tampilan wajah berkilat, mudah berjerawat, dan makeup tidak mudah

melekat. Namun kelebihan kulit berminyak adalah memperlambat penuaan dini

karena kulit lembap dan minyak mencegah kerutan. Hal yang perlu diperhatikan

adalah mengontrol minyak yang dikeluarkan oleh kulit dan menjaga kulit agar

tetap bersih dari kotoran, debu, polusi, dan bakteri.

Kulit kombinasi adalah gabungan kulit kering dan kulit berminyak di

mana kelenjar minyak (sebaceous gland) pada bagian tertentu kelenjar keringat

sangat aktif sedangkan daerah lain tidak. Kulit berminyak biasanya terdapat pada

daerah T sedangkan kulit kering terdapat di sekitar pipi. Ciri-ciri kulit kombinasi

yaitu kulit daerah T berminyak dengan tekstur kulit tebal dan daerah pipi kering

dengan tekstur kulit yang tipis. Faktor genetis adalah salah satu penyebab tipe

kulit kombinasi ini banyak ditemukan di Asia. Karena perbedaan tersebut kulit

kombinasi memerlukan perawatan khusus, pada area kulit berminyak dirawat

dengan perawatan untuk kulit berminyak dan di area kulit kering atau normal

dirawat sesuai dengan jenis kulit tersebut.

Kulit sensitif adalah kulit yang memiliki ciri yaitu tekstur kulit tipis,

mudah mengalami alergi, cepat bereaksi terhadap alergen, mudah iritasi dan
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terluka, pembuluh darah kapiler dan ujung saraf berada sangat dekat dengan

permukaan kulit sehingga kulit mudah terlihat kemerahan. Kulit sensitif tidak

mudah untuk diamati, sehingga diperlukan bantuan dokter kulit atau dermatolog

untuk memeriksanya dalam tes alergi imonologi. Bentuk-bentuk reaksi pada kulit

sensitif diantaranya bercak merah, gatal, mudah mengalami iritasi hingga luka

serius. Faktor-faktor yang dapat menjadi alergen bagi kulit sensitif yaitu berdebu,

vitamin B3, kafein, nikotin, kandungan parfume, makanan yang pedas, makanan

berbumbu tajam, minuman beralkohol, kosmetik, dan sinar ultraviolet.

2.1.1.3 Kulit Wajah Berjerawat

Setiap wanita pasti ingin mempunyai kulit yang bersih dan bebas dari

gangguan kulit. Salah satu gangguan kulit yang dapat mengurangi rasa percaya

diri seseorang adalah jerawat. Jerawat adalah kondisi di mana tersumbatnya pori-

pori kulit wajah oleh kotoran sehingga menyebabkan adanya peradangan pada

kulit yang disebabkan oleh bakteri. Selain bakteri, jerawat juga dapat ditimbukan

karena faktor hormonal yang berpengaruh pada masa pertumbuhan. (Prianto,

2014:93).

Menurut Kartodimedjo (2013:14), “jerawat atau acne merupakan kondisi
abnormal kulit akibat gangguan produksi kelenjar minyak yang
berlebihan. Kondisi minyak yang berlebihan mengakibatkan penyumbatan
pada pori-pori kulit dan menimbulkan kantung nanah yang meradang”.

Faktor penyebab jerawat bukan hanya tersumbatnya pori-pori kulit pada

wajah, banyak faktor yang menyebabkan munculnya jerawat. Secara garis besar

faktor penyebab jerawat dibagi menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam seperti kadar

minyak dan hormon, sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal
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dari luar seperti debu, kotoran, dan infeksi bakteri. Berikut adalah faktor-faktor

penyebab jerawat, yaitu : a. hormonal b. genetik c. bakteri d. kosmetik e.

kebersihan f. psikis g. gaya hidup h. obat-obatan i. makanan j. struktur kulit

(Novel, 2014:9).

Faktor hormonal menjadi salah satu faktor yang berperan besar dalam

proses pembentukan jerawat. Hormon androgen adalah hormon yang

menyebabkan peningkatan produksi minyak pada wajah, hormon ini terdapat pada

pria dan wanita. Pada pubertas, kelenjar minyak menjadi lebih aktif dan dapat

menghasilkan minyak berlebih. Minyak tersebut berkumpul di dalam pori-pori

kulit sehingga menyebabkan tersumbatnya aliran minyak dari folikel ke pori-pori.

Selain itu perubahan hormonal lainnya seperti masa menstruasi, kehamilan,

pemakaian pil KB, dan stres dapat menjadi pemicu timbulnya jerawat.

Faktor genetik atau pewarisan sifat genetik diakui sebagai salah satu

penyebab munculnya jerawat. Orang-orang yang memiliki masalah pada jerawat

pada umumnya diturunkan dari orang tuanya yang juga memiliki maalah yang

sama. Dimana gen yang diturunkan adalah gen-gen yang berhubungan dengan

aktivitas kelenjar minyak yang berlebih.

Faktor bakteri terjadi karena tersumbatnya pori-pori kulit dan saluran

folikel rambut oleh minyak, kotoran, kosmetik, sel-sel kulit mati, dan infeksi

bakteri di dalam pori-pori ini bisa menyebabkan peradangan. Bakteri

Propionibacterium acne adalah bakteri yang berkembang biak di dalam kelenjar

minyak yang tersumbat, kemudian menghasilkan zat-zat yang menimbulkan iritasi

daerah sekitarnya. Iritasi tersebut akan menyebabkan pembengkakan dan

menyebar ke daerah sekitarnya sehingga menimbulkan efek sakit dan
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meninggalkan bekas yang sulit hilang. Selain bakteri Propionibacterium acne,

bakteri Staphylococcus aureus juga dianggap sebagai bakteri penyebab jerawat.

Faktor penggunaan kosmetik yang tidak tepat dapat menimbulkan jerawat.

Penyumbatan pori-pori kulit dan saluran folikel rambut juga dapat disebabkan

oleh penggunaan kosmetik. Penyumbatan terjadi akibat kosmetik yang

mengandung banyak minyak atau bedak yang bercampur dengan foundation yang

bertekstur creamy atau two way cake. Selain itu, kosmetik yang mengandung

kadar alkohol tinggi juga dapat menyebabkan timbulnya jerawat.

Faktor kebersihan menjadi salah satu faktor penting dalam infeksi bakteri

pada kulit. Jika memiliki permasalahan dengan jerawat maka hal yang harus

diperhatikan adalah kebersihan handuk, spons bedak, kuas kosmetik atau

peralatan yang bersentuhan langsung dengan kulit wajah. Bakteri yang terdapat

pada benda-benda tersebut dapat mengakibatkan munculnya jerawat pada kulit.

Faktor psikis atau kondisi kejiwaan yang kurang baik seperti stres adalah

faktor yang secara tidak langsung menyebabkan munculnya jerawat. Pada kondisi

stres menyebabkan kondisi hormon menjadi tidak stabil yang mempengaruhi

produksi dan sekresi minyak dari kelenjar minyak.Selain itu, kondisi stres

mempengaruhi asupan makan dan kondisi sistem imun yang menurun sehingga

infeksi bakteri dengan mudah berkembang biak dan menyebabkan jerawat.

Faktor gaya hidup yang tidak sehat sangat berpengaruh terhadap kesehatan

kulit. Gaya hidup tidak sehat seperti merokok, minuman beralkohol, konsumsi

junk food, sering terkena polusi udara, kurang istirahat, jarang berolahraga, tingkat

kerja tinggi yang banyak menyita waktu sehingga tidak dapat memperhatikan

kondisi kulit, dapat meningkatkan resiko timbulnya jerawat.
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Faktor obat-obatan seperti obat kortikosteroid baik yang diminum atau

dioleskan pada bagian tubuh menjadi salah satu faktor yang menimbulkan

jerawat. Hal ini dikarenakan obat kortikosteroid yang mengakibatkan daya tahan

tubuh menurun dapat meningkatkan potensi timbulnya jerawat karena aktivitas

bakteri patogen yang meningkat dari kondisi normal.

Faktor asupan makanan menjadi salah satu faktor penyebab timbulnya

jerawat, terutama jika mengonsumsi makanan berlemak, berminyak, pedas, atau

makanan yang mengandung kadar gula yang tinggi. Sifat alergi terhadap beberapa

zat protein, karbohidrat dan lemak juga dapat menimbulkan jerawat lebih parah.

Faktor struktur kulit berpengaruh besar terhadap munculnya jerawat. Kulit

berminyak banyak memiliki peluang tiga hingga empat kali lebih besar

menimbulkan jerawat dibandingkan kulit kering dan normal, karena kelenjar

minyak yang aktif memproduksi dan mengeluarkan minyak dengan tidak

seimbang. Berlebihnya kondisi minyak menyebabkan penyumbatan saluran

folikel rambut dan pori-pori kulit. Semakin banyak minyak yang diproduksi maka

semakin besar kemungkinan saluran folikel rambut dan pori-pori kulit tersumbat,

jika terdapat bakteri maka akan menyebabkan jerawat.

2.1.1.4 Acne Vulgaris

Jerawat berdasarkan jenisnya dapat digolongkan menjadi empat bagian,

yaitu: a.) Acne juvenil b.) Acne rosacea c.) Acne nitrosica d.) Acne vulgaris

(Kustanti, 2009:77).

Acne juvenil biasanya menyerang remaja usia 14 hingga 20 tahun.

Penyebab jerawat juvenil adalah masalah hormonal yang belum stabil dalam

memproduksi sebum. Sedangkan Acne rosacea biasanya terjadi pada wanita
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berusia 30-50 tahun. Kulit yang terkena jerawat jenis ini perlu pengobatan secara

serius pada dokter kulit. Awalnya jerawat jenis rosacea ini tampak kemerahan

yang dapat menjadi radang sehingga menimbulkan sisik pada lipatan hidung.

Acne nitrosica adalah jenis jerawat yang termasuk sangat berbahaya karena dapat

menimbulkan luka yang berbekas atau bopeng. Tahap yang terjadi sudah

memasuki tahap akhir yang memerlukan penanganan khusus dari dokter kulit.

Dari berbagai jenis jerawat diatas, jerawat yang sering dialami yaitu acne vulgaris.

Acne vulgaris adalah jerawat yang dapat sembuh dengan sendirinya,

namun jika di tanggulangi dengan cara yang salah akan membuat kondisi jerawat

semakin memburuk. Jerawat timbul karena proses awal dari komedo, komedo

merupakan kelainan kulit yang berupa tonjolan kecil akibat adanya penyumbatan

lemak di bawah lapisan kulit. Komedo sendiri terbagi menjadi 2, yaitu komedo

putih (white head) dan komedo hitam (black head). Komedo tertutup adalah

kotoran yang mengering tanpa teroksidasi udara, sedangkan komedo terbua adalah

kotoran yang kering dan teroksidasi oleh udara. Acne vulgaris terjadi karena

adanya abnormalisasi kelenjar sebacea dan kelenjar pilosebaseus yang disebabkan

oleh tumbuhnya kotoran dan sel kulit mati yang mengakibatkan folikel dan

pertumbuhan sebum terhambat.

Gambar 2.2. Acne Vulgaris
Sumber : Ensiklopedia 2015
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2.1.1.5 Perawatan Pengurangan Jerawat

Kulit wajah yang mengalami suatu masalah, sebaiknya segera ditangani

agar tidak bertambah parah. Mencegah dan mengobati jerawat harus hati-hati serta

perlu perlu mengetahui cara yang baik dan sehat agar tidak menimbulkan bekas

dikulit, seperti bercak-bercak hitam atau lubang bopeng (Wirakusumah, 2007:35).

Menurut Muliyawan (2013:199) proses penyembuhan jerawat sangat
penting dilakukan guna mencegah timbulnya bekas luka atau bopeng serta
mencegah timbulnya jerawat lebih banyak. Penyembuhan jerawat terjadi
apabila mengempisnya jerawat, berkurangnya peradangan kemudian
menjadi mati atau kering yang ditandai dengan warna bekas jerawat yang
menjadi kecoklatan dan tidak adanya rasa nyeri akibat inflamasi.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kondisi kulit yang sedang berjerawat

sebaiknya dilakukan perawatan pengurangan jerawat untuk mempercepat proses

pengeringan jerawat, mengurangi peradangan, mengempiskan jerawat,

mengurangi jumlah jerawat, agar tidak bertambah banyak dan mengurangi rasa

nyeri yang ditimbulkan oleh jerawat. Perawatan kulit berjerawat memerlukan

penanganan yang intensif. Langkah-langkah perawatan kulit wajah berjerawat

adalah :

1. Pembersihan Intensif

a. Penerapan makeup remover untuk membersihkan makeup yang

menempel pada wajah.

b. Penggunaan cleansing milk untuk membersihkan semua kotoran dan

makeup pada wajah.

2. Analisa kulit wajah

Analisa wajah terlebih dahulu setelah membersihkan wajah dari makeup

dan kotoran yang menempel dan sebelum mulai melakukan perawatan.

3. Menghilangkan komedo atau jerawat
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Menggunakan sendok una yang telah di sterilisasi terlebih dahulu, lalu

bagian yang berkomedo atau berjerawat diberi alkohol agar tidak infeksi.

4. Mengoleskan masker

Gunakan masker untuk kulit berjerawat, lalu oleskan masker hingga rata

dan rapi pada wajah menggunakan kuas khusus masker. Setelah masker

kering, dibilas menggunakan washlas atau handuk hangat.

5. Memberikan penyegar

Berikan penyegar wajah agar pori-pori kulit wajah mengecil.

Perawatan kulit wajah berjerawat tidak dilakukan massage atau pemijatan,

sebab massage dapat memicu kerja kelenjar sebacea menjadi lebih aktif lagi. Oleh

sebab itu dapat diganti dengan accupressure. Proses massage dapat menyebabkan

infeksi pada jerawat semakin meluas dan meradang (Hidayah, 2011:84).

2.1.2 Hakikat Masker Kulit Jeruk Pontianak

2.1.2.1 Masker

Salah satu jenis kosmetik yang digemari wanita untuk perawatan kulit

wajah berjerawat adalah masker. Masker merupakan salah satu jenis kosmetik

perawatan yang cukup dikenal dan banyak digunakan. Masker wajah merupakan

perawatan kulit tertua pada terapikecantikan.

Pada zaman Mesir kuno, lumpur dan tanah lempung sudah digunakan

untuk menghilangkan sel-sel kulit mati dan dapat menyembuhkan luka. Pada abad

ke-17 para wanita Eropa mulai mencoba mengolesi wajahnya dengan masker

berbahan dasar susu dan telur. Makanan-makanan segar, bunga-bunga dan herbal

juga mereka gunakan untuk membersihkan dan menyegarkan kulit wajah.
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Selain melembutkan kulit dan mencerahkan kulit, fungsi masker adalah

membuka pori-pori yang tersumbat serta mengangkat kotoran pada kulit wajah,

baik sisa kosmetik maupun debu-debu akibat polusi udara. Masker juga dapat

mengembalikan kelembapan kulit serta menghaluskan kulit (Frikasari, 2004:42).

Menurut Muliyawan (2003:174) masker wajah dikelompokan dalam

beberapa golongan, diantaranya yaitu : a) Masker bubuk b) Masker gelatin c)

Masker alami.

Masker bubuk yaitu semacam bubuk yang dicampur terlebih dahulu

dengan air mawar sebelum digunakan, hingga membentuk adonan yang kental,

tetapi janga terlalu kental atau cair.

Masker gelatin biasanya dikemas dalam bentuk tube sehingga praktis

dalam pemakaian dan mudah dibersihkan. Masker gelatin akan tampak berupa

topeng transparan pada kulit wajah.

Masker alami adalah masker yang berasal dari bahan-bahan alam seperti

dari tumbuh-tumbuhan atau buah-buahan. Untuk menggunakan masker alami, kita

harus terlebih dahulu mengolahnya agar dapat digunakan sebagai masker.

Menurut Wulandari (2014:10-11), “masker alami dari sari tumbuh-
tumbuhan dan buah-buahan dapat dijadikan sebagai masker. Sari dari
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan mengandung nutrisi yang bermanfaat
bagi kulit. Masker alami adalah masker atau topeng perawatan wajah yang
terbuat dari bahan-bahan alami. Salah satu cara mengembalikan kesegaran
wajah yaitu mencerahkannya dengan masker. Masker dari bahan alami
selain aman, mudah membuatnya dan harganya terjangkau”.

Pemakaian masker secara rutin dan teratur sangat baik untuk melancarkan

sirkulasi peredaran darah pada kulit wajah, sehingga kadar oksigen dan nutrisi

yang terdapat dalam kandungan masker tersebut dapat secara optimal terserap

oleh kulit wajah. Penggunaan masker juga dapat membantu mengangkat sel-sel
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mati, memperbaiki pori-pori kulit, mengatasi jerawat serta menghaluskan kulit

wajah (Novel, 2014:43).

Berdasarkan teori diatas jenis masker ada yang berasal dari bahan kimia

dan dari alam. Penggunaan masker alami atau tradisional memiliki tingkat positif

yang lebih tinggi dari pada menggunakan masker modern. Karena masker alami

memiliki efek samping yang sangat kecil, jika pun ada itu tidak akan berbahaya.

2.1.2.2 Kulit Jeruk Pontianak

Tanaman jeruk adalah tanaman buah tahunan yang berasal dari asia sejak

ratusan tahun lalu. Jeruk tumbuh di Indonesia baik secara alami atau buatan. Buah

jeruk merupakan buah yang mengandung banyak vitamin C dan banyak

dikonsumsi masyarakat. Beragam jenis jeruk yang tumbuh di berbagai wilayah.

Indonesia merupakan negara tropis di mana berbagai jenis jeruk banyak

dijumpai dan dibudidayakan mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi.

Bahkan beberapa jenis jeruk tersebut telah menjadi unggulan daerah maupun

nasional seperti jeruk manis Pacitan dari daerah Pacitan, Jawa Timur, jeruk manis

Waturejo dari Jawa Tengah, keprok Soe dari Nusa Tenggara Timur, Keprok Batu

55 dari Batu Jawa Timur, Siam Madu, Keprok Maga, dan Beras Sitepu dari

Medan, Sumut, Siam Pontianak dari Kalimantan Barat.

Salah satu jenis jeruk yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai

anti acne adalah Jeruk Pontianak (Citrus nobilis Lour. var. microcarpa). Jeruk

Pontianak merupakan tanaman dari famili Rutaceae dan genus Citrus2 (Lucyani,

2014). Pada umumnya masyarakat hanya mengetahui khasiat dari buah jeruk saja,

dan membuang kulitnya tanpa mengetahui manfaat yang terkandung dalam kulit

jeruk yang dianggap sudah tidak berguna. Kulit jeruk mampu menyerap minyak
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berlebih dari kulit, selain itu kulit jeruk juga dapat mengangkat sel-sel kulit mati

dari permukaan wajah sehingga membuat wajah lebih bersih dan cerah. Dalam

dunia tanaman, jeruk diklasifikasikan sebagai berikut :

Citrus nobilis Lour. var. Microcarpa

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Ordo : Rutales

Familia : Rutaceae

Genus : Citrus

Species : Citrus nobilis Lour

Gambar 2.3. Buah Jeruk
Sumber : Galuh Andres 2013

Tanaman jeruk siam dapat tumbuh pada ketinggian tempat sampai 1400

meter diatas permukaan laut. Ketinggian tempat tersebut sangat mempengaruhi

kualitas serta rasa buah. Daerah penanaman jeruk siam sebaiknya menerima

penyinaran matahari antara 50-60 % dengan perbedaan suhu siang dan malam

lebih dari 10 %. Keadaan udara yang lembab akan lebih banyak menimbulkan

serangan hama terutama scale insect (kutu perisai) dan kutu penghisap lainnya.
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Tanaman jeruk menghendaki tanah yang gembur, subur dengan keadaan

air tanah yang dangkal tapi tidak tergenang. Dengan demikian penanaman

tanaman jeruk pada lahan yang miring akan lebih baik dibanding tanah yang

datar. Tanah yang bersifat porous adalah kurang baik.

Gambar 2.4. Pohon Jeruk Pontianak
Sumber : spdi.eu

Untuk membuat masker kulit jeruk adalah dengan memilih kulit jeruk

yang sudah dipisahkan dari buahnya. Ambil kulit jeruk lalu cuci kulit jeruk

menggunakan air aquadest, agar bersih. Setelah itu jika sudah bersih, tumbuk kulit

jeruk dengan 100 ml air aquadest. Hasil inilah yang disebut masker. Kemudian

bersihkan wajah terlebih dahulu dengan menggunakan susu pembersih dan

dibersihkan dengan air, setelah itu oleskan masker kulit jeruk pada wajah yang

berjerawat. Biarkan 10-15menit hingga mengering. Cuci wajah dengan air bersih

menggunakan air dingin agar pori-pori kulit tertutup kembali.

Tabel 2.1 Kandungan Masker Kulit Jeruk Pontianak

No. Parameter Jumlah Satuan
1. Abu 0,575 gram
2. Protein 4,105 gram
3. Lemak 0,855 gram
4 Serat 4,355 gram
5. Limonen 25,255 gram
6. Vitamin C 11,085 mgram
7. Linalal 0,555 mgram
8. Oktanal 0,515 mgram
9. Sitronelal 0,125 mgram
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10. Geranial 0,115 mgram
11. Kalsium 0,675 mgram
12. Mirsen 2,055 mgram
13. Besi 0,535 mgram
Sumber: Mula Tama Lab (Januari 2016)

Melihat kandungan gizi dari kulit jeruk yang memiliki zat aktif untuk

mengurangi jerawat, yaitu :

Menurut Michael F. Roizen (2010:70) senyawa vitamin C sejenis

antioksidan akan menghancurkan radikal bebas dan inflamasi setelah paparan

sinar UV, dan menurunkan tingkat kemerahan dan peradangan kulit pada

penderita jerawat. Selain itu, vitamin C juga memproduksi kolagen yang berguna

untuk elastisitas kulit. Protein dapat memperbaiki kulit yang rusak, memperkecil

pori-pori, menyerap minyak berlebih pada kulit, sehingga dapat membantu

mencegah masalah jerawat (Novel, 2014:48). Kadar minyak atsiri yang ada pada

kulit jeruk dapat berfungsi sebagai anti bakteri, anti peradangan, anti

karsinogenik, dan antioksidan yang melindungi tubuh dari serangan radikal bebas

perusak berbagai organ yang dapat menimbulkan penyakit (Lucyani, 2014).

Kandungan kalsium bermanfaat sebagai antioksidan yang mencegah

penuaan dini serta berfungsi meregenerasi kulit dan mengurangi kadar minyak

pada kulit. Lemak berfungsi mempertahankan elastisitas kulit. Zat besi berfungsi

sebagai antioksidan, pendukung sistem kekebalan tubuh dan membantu sistem

kekebalan untuk menghancurkan bakteri (Adrina, 2015:27).

Teori diatas menjelaskan bahwa efek farmakologis yang terkandung dalam

kulit jeruk berfungsi untuk menyembuhkan atau mengurangi peradangan dan

mampu membunuh bakteri penyebab jerawat.



26

Gambar 2.5. Daging Jeruk
Sumber : bibitbunga.com

2.1.2.3 Kulit Pisang (Masker Kontrol)

Masker kontrol yang digunakan adalah masker dari kulit pisang. Masker

alamiini yang sama dengan kulit jeruk berasal dari buah-buahan. Banyak manfaat

terkandung dalam kulit pisang yang tidak terlepas dari kandungan zat aktif yaitu :

Tabel 2.2 Masker Kulit Pisang

No. Parameter Jumlah Satuan

1. Lemak 2,105 gram
2. Kalori 25,045 kal
3. Vitamin B1 0,115 mgram
4. Vitamin C 17,825 mgarm
5. Posfor 119 mgram
6. Protein 0,315 gram
7. Hidrat Arang 18,775 gram
8. Besi 1,655 mgram
9. Kalsium 705 mgram

Sumber: Mula Tama Lab, 2014

Kandungan kalsium pada kulit pisang berfungsi mengurangi kadar minyak

pada kulit sehingga pembentukan jerawat pada kulit dapat dihindari dan

meregenerasi kulit. Posfor sebanyak 119mgram, berfungsi untuk pembentukan sel

baru dan memperbaiki kulit berjerawat. Vitamin C sebanyak 17,825 mgram

sebagai antioksidan untuk meningkatkan dan menetralkan racun sehingga mampu

memperbaiki dan meremajakan kulit. Kadar protein sebanyak 0,315 mgram

sebagai pengganti sel yang rusak karena jerawat dan menghaluskan kembali
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jaringan sel yang rusak, serta mengurangi produksi kelenjar minyak pada kulit.

Vitamin B1 sebanyak 0,115mgram berfungsi untuk kesehatan kulit sehingga dapat

mencegah timbulnya jerawat (Fandini, 2015:12-13).

Adapun kelemahan dari masker kulit pisang adahal hanya memiliki : Satu

khasiat sebagai anti bakteri dan lebih mudah teroksidasi (berwarna hitam).

Terjadinya oksidasi karena adanya perubahan kimia atau suatu reaksi kimia dari

suatu zat (unsur dan senyawa) yang melibatkan oksigen (Mardiani, 2004).

Oksidasi membuat berkurang atau bahkan hilangnya kandungan vitamin yang ada

pada kulit pisang. Kulit pisang juga lebih banyak mengandung getah, sehiugga

tidak nyaman untuk digunakan. Sifat-sifat vitamin C yaitu mudah teroksidasi,

larut dalam air sedikit larut dalam aseton atau alkohol yang mempunyai

beratmolekul. (Yusak, 2015)

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang pengaruh masker kulit pisang terhadap

pengurangan jerawat telah dilakukan oleh Desy Ayu Fandini (2015:51)

dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Masker Kulit

Pisang Terhadap Pengurangan Jerawat Pada Kulit Wajah” menyatakan

adanya pengurangan jerawat terhadap kulit wajah berjerawat.

Sedangkan dalam penelitian Nining Barcelona Tampubolon

(2015:77) yang berjudul “Pengaruh Masker Daun Sirsak (Annona

muricata Linn) Terhadap Kulit Berjerawat”. Setelah diperoleh data hasil

penelitian terdapat pengaruh pengurangan jerawat pada kulit wajah yang

berjerawat dengan menggunakan masker daun sirsak.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Natasia Adrina (2015:62) yang

berjudul “Pengaruh Penggunaan Masker Lobak Putih (Raphanus sativus

L) Terhadap Pengurangan Jerawat” , trdapat pengaruh penggunaan masker

lobak putih untuk mengurangi jerawat pada wajah.

2.3 Kerangka Konseptual

Kulit wajah berjerawat adalah kondisi abnormal kulit akibat gangguan

berlebih produksi kelenjar minyak (sebaceous gland) yang menyebabkan

penyumbatan saluran folikel rambut dan pori-pori kulit meradang. Jerawat

merupakan salah satu masalah kulit yang umum dan kerap menggangu sehingga

menimbulkan kantung nanah yang kemudian meradang. Jerawat merupakan salah

satu masalah kulit yang umum dan menganggu sehingga membuat si penderita

menjadi tidak percaya diri. Setiap individu memiliki jenis kulit wajah yang

berbeda-beda yang diakibatkan oleh banyak faktor seperti faktor keturunan, iklim,

hormonal,psikis, makanan dan kosmetik yang tidak tepat. Upaya untuk

mengurangi jerawat pada kulit wajah berjerawat dapat dilakukan dengan

perawatan tradisional yaitu salah satunya menggunakan masker dari kulit jeruk.

Masker biasanya digunakan pada tahap akhir dalam rangkaian perawatan

kulit wajah. Masker bermanfaat untuk melembutkan kulit, melancarkan sirkulasi

peredaran darah, mengangkat sel-sel kulit mati dan menormalkan kulit dari

gangguan jerawat. Kulit buah jeruk biasanya dibuang setelah seseorang memakan

buahnya. Banyak orang yang tidak tahu bahwa bukan hanya buahnyanya saja

yang bermanfaat bagi kesehatan kulit, tetapi kulit jeruk juga mempunyai manfaat
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yang baik untuk kulit, salah satunya dengan dijadikan masker. Vitamin C yang

yang terkandung dalam buah jeruk dapat menurunkan kulit yang meradang.

Dilihat dari kandungan serta manfaat kulit jeruk, maka kulit jeruk dapat

digunaka sebagai masker alami atau tradisional untuk mengurangi jerawat pada

kulit. Pengurangan jerawat dengan menggunakan kulit jeruk merupakan

perawatan dari luar yang diolah secara alami tanpa campuran bahan kimia lain.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan deskripsi teoritik dan kerangka berfikir yang telah diuraikan

diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian bahwa: diduga terdapat

pengaruh penggunaan masker kulit jeruk terhadap pengurangan jerawat pada kulit

berjerawat.



30

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Salon IKK Program Studi Pendidikan Tata

Rias, Fakultas Teknik Gedung H lantai 3, Universitas Negeri Jakarta, Jalan

Rawamangun Muka, Jakarta Timur. Waktu yang diperlukan pada penelitian

skripsi ini adalah selama satu bulan dimulai pada semester ganjil, bulan Juni 2016.

3.2 Metode Penelitian dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen.

Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi

yang terkendalikan (Nazir 2009: 63).

Menurut Nazir (2009:73) metode yang digunakan adalah metode

eksperimen quasi (eksperimental semu) Metode eksperimental semu yaitu

penelitian yang mendekati percobaan sungguhan di mana tidak mungkin

mengadakan kontrol atau memanipulasikan semua variabel. Penelitian ini

memiliki pola tes awal-perlakuan-tes akhir. Tes awal bertujuan untuk mengetahui

keadaan jerawat pada wajah sebelum di berikan perlakuan, Sedangkan tes akhir

dilakukan untuk mengetahui hasil pengurangan jerawat pada wajah setelah 8 kali

perlakuan. Perlakuan berupa proses perawatan wajah yaitu dengan pemakaian

masker kulit jeruk pada kulit wajah yang berjerawat. Pelaksanaan penelitian ini

dilakukan dengan membagi dua kelompok yaitu kelompok A yang menggunakan

masker alami dari kulit jeruk Pontianak (Citrus Nobilis Lour. var. Microcarpa),

30
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serta kelompok B menggunakan masker kulit pisang. Metode eksperimen ini

menggunakan pola sebagai berikut :

Gambar 3.1. Metode Eksperimen

3.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah semua keadaan, faktor, kondisi,perlakuan, atau tindakan

yang dapat mempengaruhi hasil eksperimen. Dalam penelitian ini melibatkan dua

variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel terikat adalah

variabel yang dipengaruhi, sedangkan variabel bebas yang mempengaruhi variabel

terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan masker kulit jeruk

dengan masker kulit pisang sebagai kelompok kontrol (X). Sedangkan, variabel

terikat (Y) pada penelitian ini adalah hasil pengurangan jerawat pada kulit wajah

berjerawat (Hadi, 2004: 472).

3.4 Definisi Operasional Variabel

Perawatan dilakukan untuk menghilangkan jerawat yang timbul,

pengurangan jerawat (Acne vulgaris) ringan adalah berkurangnya peradangan

jerawat yang di tandai jerawat mengering dan berkurang jumlah populasi jerawat.

Ciri-ciri jerawat dikatakan berkurang apabila tidak adanya peradangan, tidak ada

Kel A Tes

Awal

Perlakuan
Dengan

Menggunakan
Masker Kulit

Jeruk

Tes

Akhir

Hasil

penelitian

Kel B Tes

Awal

Perlakuan Dengan
Menggunakan
Masker Kulit

Pisang

Tes

Akhir



32

rasa sakit atau gatal dan menurun nya populasi jerawat. Pengurangan jerawat

dapat diukur dengan alat magnifying lamp. Hasil pengurangan jerawat (Acne

vulgaris) ringan didapatkan dengan kosmetika pemupuk/masker sehingga jerawat

berkurang.

Definisi operasional, pengurangan jerawat (Acne vulgaris) ringan adalah

menurunnya jumlah populasi jerawat pada pengukuran sebelum dan sesudah

dilakukan perawatan menggunakan masker kulit jeruk dan masker kulit pisang.

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi pada penelitian

ini adalah wanita remaja yang memiliki jerawat jenis Acne vulgaris, berusia 18-24

tahun. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti (Arikunto 2013:

173-174).

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Menurut

Mahdiyah (2014: 16) “purposive sampling merupakan metode penarikan sampel

atau sampling yang mempunyai tujuan tertentu saja”

Pada penelitian ini jumlah sampel yang diambil adalah 10 orang wanita

usia remaja dewasa (18-24 tahun), Pemilihan sampel diambil secara acak dengan

memberi nomor satu sampai sepuluh, lalu dibagi menjadi dua kelompok.

Kelompok A beranggotakan 5 orang dengan nomor satu sampai lima (perawatan

kulit wajah berjerawat dengan menggunakan masker kulit jeruk), kelompok B

beranggotakan 5 orang dengan nomor enam sampai sepuluh (perawatan kulit

wajah berjerawat dengan masker kulit pisang). Pemilihan sampel dilakukan

menggunakan kriteria sebagai berikut:
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a. Jenis kelamin wanita.

b. Usia antara 18-24 tahun.

c. Memiliki profesi sebagai mahasiswa.

d. Memiliki kelainan kulit berjerawat (Acne vulgaris) yang ringan.

e. Jenis kulit berminyak, karena jenis kulit ini mendapat masalah yaitu

jerawat ringan (Acne vulgaris).

f. Tidak sedang berada dalam perawatan dokter atau ahli kecantikan.

g. Tidak memiliki indikasi alergi.

3.6 Desain Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan

rancangan eksperimen tes awal dan tes akhir dua kelompok. Dimana sejumlah

subjek dari populasi dikelompokkan secara acak menjadi dua kelompok, yaitu

kelompok eksperimen A dan kelompok eksperimen B sebagai kontrol. Jumlah

sampel keseluruhan adalah 10 orang, setiap kelompok terdiri dari 5 orang.

Masing-masing kelompok diberi perlakuan yang sama yaitu 2-3 kali dalam

seminggu selama 4 minggu, jumlah keseluruhan adalah 8 kali perlakuan.

Kemudian dilakukan pengukuran atau tes akhir dengan menggunakan alat

magnifying lamp untuk memastikan keberhasilan. Metode eksperimen ini

menggunakan pola sebagai berikut :

Tabel 3.1. Skema Desain Penelitian

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir

Eksperimen A (T1)A XA (T2)A

Eksperimen B (T1)B XB (T2)B
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Keterangan :

T1 : Tes Awal

T2 : Tes Akhir

Xa : Kelompok yang menggunakan masker kulit jeruk

Xb : Kelompok yang menggunakan masker kontrol dari kulit pisang

3.7 Instrumen penelitian

Penelitian yang digunakan untuk pengamatan kulit wajah berjerawat

adalah magnifying lamp yaitu sebuah alat yang dilengkapi dengan kaca pembesar

yang dilengkapi dengan sinar lampu, digunakan untuk mendiagnosa kulit wajah,

sehingga dapat lebih spesifik terlihat kelainan kulit wajah dan mengurangi

kesalahan relatif diagnosa. Berikut ini adalah gambar magnifying lamp.

Gambar 3.2. Magnifying lamp
Sumber: Dokumen pribadi 2016

Cara penggunaan magnifying lamp sebagai berikut :

1. Persiapan sampel menggunakan pakaian kamisol dan hair band dengan

handuk

2. Bersihkan wajah dengan cleansing milk hingga bersih lalu lakukan

diagnosa pada wajah sampel
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3. Mata sampel ditutup dengan kapas yang dibasahi dengan boor water

4. Magnifying lamp diaktifkan dengan menekan tombol warna hitam yang

berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan lampu, setelah lampu

menyala kemudian diarahkan diatas wajah sampel untuk dilakukan

diagnose keadaan kulit wajah.

5. Penggunaan alat ini sesuai banyaknya kelainan kulit yang ditemui sehinga

rata-rata pemakaian pada saat mendiagnosa adalah 10 menit.

6. Hasil diagnosa ini adalah penentuan tindakan perawatan untuk sampel.

7. Penggunaan magnifying lamp sebagai alat bantu diagnosa kulit wajah

berjerawat dilakukan sebelum dan sesudah perawatan. Kemudian dicatat

dalam format penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang

sesuai keadaan kulit wajah sampel.

Untuk mengetahui pengaruh penyembuhan jerawat, maka peneliti membuat

kriteria penilaian antara lain :

1. Percepatan pengeringan jerawat adalah kecepatan pengeringan jerawat

secara keseluruhan pada wajah dengan kriteria baik sekali.

2. Mengurangi reaksi radang kemerahan dan tidak ada rasa sakit atau gatal,

kriteria yang dilihat adalah hilangnya peradangan pada jerawat yang ada.

3. Penurunan jumlah populasi jerawat dilihat dari berkurangnya jerawat.

4. Bekas jerawat kriteria, untuk terbaiknya tidak menimbulkan bekas jerawat.

Untuk mempermudah perhitungan maka penulis menentukan ukuran dengan

nilai 1 sampai 4. Penilaian sebagai berikut:

Nilai angka 1 : Kurang baik

Nilai angka 2 : Cukup baik

Nilai angka 3 : Baik

Nilai angka 4 : Sangat baik

Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang benar dengan instrument tepat,

perlu didukung dengan validitas, reliabilitas dan instrument yang digunakan.
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Tabel 3.2 Kisi - Kisi Instrumen Peningkatan Hasil Pengurangan

Jerawat Dengan Menggunakan Masker Wajah Kulit Jeruk Pontianak

No Aspek Skor Indikator

1 Terdapat komedo putih dan hitam, jerawat berwarna merah secara keseluruhan dan masih
terdapat pustul (jerawat berisi nanah/cairan putih)

2 Terdapat komedo putih dan hitam, berkurangnya warna kemerahan pada jerawat (warna
jerawat merah muda), cairan putih semakin terlihat pada permukaan kulit yang berjerawat

1. Pipi Kanan 3 Komedo berkurang, warna merah jerawat cairan putih keluar dari permukaan kulit yang
berjerawat dan jerawat menghitam

4 Komedo berkurang, warna jerawat hitam kecoklatan, jerawat mongering
5 Jerawat kering, bekas jerawat mulai memudar dan berwarna coklat (samar-samar)
1 Terdapat komedo putih dan hitam, jerawat berwarna merah secara keseluruhan dan masih

terdapat pustul (jerawat berisi nanah/cairan putih)

2 Terdapat komedo putih dan hitam, berkurangnya warna kemerahan pada jerawat (warna
jerawat merah muda), cairan putih semakin terlihat pada permukaan kulit yang berjerawat

2. Pipi Kiri 3 Komedo berkurang, warna merah jerawat cairan putih keluar dari permukaan kulit yang
berjerawat dan jerawat menghitam

4 Komedo berkurang, warna jerawat hitam kecoklatan, jerawat mongering
5 Jerawat kering, bekas jerawat mulai memudar dan berwarna coklat (samar-samar)
1 Terdapat komedo putih dan hitam, jerawat berwarna merah secara keseluruhan dan masih

terdapat pustul (jerawat berisi nanah/cairan putih)

2 Terdapat komedo putih dan hitam, berkurangnya warna kemerahan pada jerawat (warna
jerawat merah muda), cairan putih semakin terlihat pada permukaan kulit yang berjerawat

3. Dahi 3 Komedo berkurang, warna merah jerawat cairan putih keluar dari permukaan kulit yang
berjerawat dan jerawat menghitam

4 Komedo berkurang, warna jerawat hitam kecoklatan, jerawat mongering
5 Jerawat kering, bekas jerawat mulai memudar dan berwarna coklat (samar-samar)
1 Terdapat komedo putih dan hitam, jerawat berwarna merah secara keseluruhan dan masih

terdapat pustul (jerawat berisi nanah/cairan putih)

2 Terdapat komedo putih dan hitam, berkurangnya warna kemerahan pada jerawat (warna
jerawat merah muda), cairan putih semakin terlihat pada permukaan kulit yang berjerawat

4. Hidung 3 Komedo berkurang, warna merah jerawat cairan putih keluar dari permukaan kulit yang
berjerawat dan jerawat menghitam

4 Komedo berkurang, warna jerawat hitam kecoklatan, jerawat mongering
5 Jerawat kering, bekas jerawat mulai memudar dan berwarna coklat (samar-samar)
1 Terdapat komedo putih dan hitam, jerawat berwarna merah secara keseluruhan dan masih

terdapat pustul (jerawat berisi nanah/cairan putih)

2 Terdapat komedo putih dan hitam, berkurangnya warna kemerahan pada jerawat (warna
jerawat merah muda), cairan putih semakin terlihat pada permukaan kulit yang berjerawat

5. Dagu 3 Komedo berkurang, warna merah jerawat cairan putih keluar dari permukaan kulit yang
berjerawat dan jerawat menghitam

4 Komedo berkurang, warna jerawat hitam kecoklatan, jerawat mongering
5 Jerawat kering, bekas jerawat mulai memudar dan berwarna coklat (samar-samar)
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3.8 Prosedur Penelitian

Untuk menguji hipotesis yang telah disebutkan diatas maka dilakukan

tindakan sebanyak 8 kali pada masing-masing sampel. Perlakuan pada penelitian

ini dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok A diberikan perawatan kulit

wajah menggunakan masker kulit jeruk, sedangkan kelompok B diberikan

perawatan kulit wajah menggunakan masker kulit pisang.

Tabel 3.3 Alat dan Bahan yang digunakan untuk Perawatan Wajah
Kelompok A dan B

No. Alat dan Bahan Jumlah untuk
satu kali
eksperimen

Keterangan

1. Facial bed 1 buah Digunakan sebagai tempat
untuk perawatan

2. Cawan 2 buah 1 cawan digunakan untuk
masker kulit jeruk, 1 cawan
lagi digunakan untuk masker
kulit pisang yang sudah d
haluskan

3. Handuk kecil 2 buah 1 handuk digunakan sebagai
alas, 1 handuk digunakan
untuk mengeringkan setelah
perawatan.

4. Kuas masker 1 buah Untuk mengoleskan masker.
5. Kamisol 1 buah Agar pakaian model tidak

kotor oleh kosmetika
perawatan.

6. Washlap 1 buah Membantu membersihkan
setelah perawatan.

7. Waskom 2 buah Untuk tempat air bersih.
8. Milk cleansing 3 ml Untuk membersihkan wajah

dari kotoran yang menempel
11. Air bersih 1 liter Untuk membersihkan sisa

masker perawatan.
10. Masker kulit jeruk 100gram Bahan untuk masker wajah.
11. Masker kulit pisang 100gram Bahan untuk masker wajah.
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Pada dasarnya perlakuan dari masing-masing kelompok adalah sama

hanya saja terdapat bahan campuran yang berbeda. Berikut adalah tahap-tahap

yang dilakukan untuk melakukan perawatan.

1. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam keadaan steril

dan bersih.

a. Pembuat masker (selalu dibuat segar) : timbang 100 gram kulit jeruk

pontianak kemudian dicuci bersih. Haluskan dengan alat penghalus

makanan yang ditambahkan 20ml air. Tumbuk hingga halus. Masker

siap di gunakan pada wajah.

2. Mempersiapkan klien dengan pakaian perawatan (menggunakan kamisol)

dan menempatkan pada tempat yang telah disediakan.

3. Sebelum melakukan perawatan wajah dibersihkan terlebih dahulu.

4. Setelah wajah dibersihkan dengan melakukan pembersihan wajah secara

umum, kelopak mata ditutup dengan kapas yang dibasahi, diagnosa dan tes

awal menggunakan alat bantu magnifying lamp. Diagnosa dilakukan oleh

tim juri yang telah diuji kompetensinya.

5. Hasil diagnosa tes awal dicatat pada lembar data dan dokumentasi (foto)

tahap awal.

6. Oleskan masker pada seluruh wajah kecuali bagian mata dan bibir.

7. Diamkan masker sekitar 10-15 menit hingga masker kering di kulit wajah,

setelah itu bersihkan menggunakan air mineral dengan menggunakan

waslap, lakukan hingga masker benar-benar terangkat dari kulit wajah.

8. Sesudah dibersihkan wajah diberi penyegar dengan cara di tepuk tepuk

dengan kapas.
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9. Diagnosa dan tes kembali pada setiap akhir perawatan kulit wajah sampel,

menggunakan alat bantu magnifying lamp.

10. Dokumentasi (foto) kembali hasil akhir.

Pengukuran hasil eksperimen diagnose dilakukan oleh tim juri yang telah

diuji kompetensinya. Hasil diagnose tes akhir dicatat pada lembar data.

Perhitungan koefisien Concordance W.Kendall dengan rumus :

W =
ଵଶ.ௌ௕

௠ మ(ேయିே )

Keterangan :

Sb = Simpangan baku

m = Jumlah juri

N = Jumlah sampel

Perawatan lengkap di atas dilakukan secara rutin selama 8 kali perlakuan

dalam jangka waktu 1 bulan, dilakukan 2 kali dalam seminggu di Salon IKK.

3.9 Teknik Analisis Data

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dilakukan uji persyaratan

analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.Uji normalitas untuk

mengetahui apakah sampel berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan

uji Liliefors yaitu dengan menyusun data sebagai berikut (Sudjana, 2009: 468) :
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Tabel 3.4 Tabel Uji Liliefors

No. Xi Zi F(Zi) S (Zi) F(Zi)-S(Zi)

Keterangan :

1. Mengukur data dari data yang terkecil untuk memperoleh nilai Xi.

2. Mencari nilai rata-rata dari tiap data, mencari simpangan baku (s) dengan

rumus (Sudjana, 2009: 93) :

S2=ට
∑(௑೔ି �௑ത)2

௡ିଵ

3. Mencari nilai Z dengan rumus Zi =
௫భି�௫̅

௦

4. Mencari nilai F(Zi) dengan menggunakan tabel Z : P (Z ≤ Zi) 

5. Mencari nilai S(Zi) dengan rumus S (Zi) =
௓ଵ,௓ଶ,…௓

௡

6. Mencari nilai F(Zi) - S(Zi) : Selisih F(Zi) sengan S(Zi) merupakan harga

mutlak.

7. Menentukan nilai Lhitung dari yang terbesar untuk keperluan penilaian penarikan

kesimpulan.

Bila L0 > Ltabel artinya data berdistribusi tidak normal

Bila Lo< Ltabel artinya data berdistribusi normal

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi kedua

kelompok homogen atau tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan rumus

(Sudjana, 2009: 250) :

Uji F =
௩௔௥௜௔௕௘௟�௧௘௥௕௘௦௔௥

௩௔௥௜௔௕௘௟�௧௘௥௞௘௖௜௟
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Keterangan:

F : distribusi F atau variasi hitung

Sa2 : variabel terbesar

Sb2 : variabel terkecil

Jika hasil perhitungan mendapatkan Fhiitung < Ftabel maka H0 diterima

artinya data penelitian bersifat homogen, sebaliknya jika nilai Fhiitung > Ftabel maka

H0 ditolak dan H1 diterima,artinya data tidak homogen. Uji kesamaan dua varians

menggunakan taraf signifikan (α) = 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas maka teknik analisis

data yang digunakan untuk uji hipotesis adalah menggunakan uji t dua rata-rata,

pada taraf signifikan= 0,05, dengan rumus (Sudjana, 2009: 239) :

t =
௑1
തതതି ௑మതതതത

௦�ට
భ

೙1
+
భ

೙మ

Keterangan :

t : statistik penguji

S : simpangan baku gabungan kedua kelompok sampel

ܺଵതതത : rata-rata nilai kelompok A yang menggunakan masker kulit jeruk

ܺଶതതത : rata-rata nilai kelompok B yang menggunakan masker kulit pisang

n1 : jumlah sampel kelompok A

n2 : jumlah sampel kelompok B
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Jika hasil perhitungan nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak, berarti ada

pengaruh antara penggunaan masker kulit jeruk terhadap penyembuhan jerawat.

Sebaliknya jika hasil perhitungan nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima, berarti

tidak ada pengaruh penggunaan masker kulit jeruk terhadap penyembuhan

jerawat.

Untuk mengetahui hasil simpangan baku dari kedua kelompok sampel

maka menggunakan rumus simpangan gabungan (Sudjana, 2009: 239) :

S =ට
(௡1ିଵ)ௌభ

2ା�൫௡2 —ଵ൯ௌ2
2

௡1�ା�௡2�ି �ଶ

Keterangan :

S : simpangan baku gabungan kedua kelompok sampel

ଵ݊ : jumlah sampel kelompok A

ଶ݊ : jumlah sampel kelompok B

ଵܵ
ଶ : varian kelompok masker kulit jeruk

ଶܵ
ଶ : varian kelompok masker kulit pisang

Bila interpetasi data uji tidak berdistribusi normal dan homogen, maka

statistik yang digunakan adalah statistik non parametik dengan uji U-Mann

Whitney, dengan rumus (Sudjana, 2009: 61) :

U1= n1n2 +
௡భ(௡భାଵ)

ଶ
– R1

U2= n1n2 +
௡మ(௡మାଵ)

ଶ
– R2
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Keterangan:

n1 : ukuran sampel A

n2 : ukuran sampel B

R1 : jumlah rank sampel A

R2 : jumlah rank sampel B

3.10 Hipotesis Statistik

Setelah dilakukan teknik analisis data, hipotesis statistik dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis Nol :

Tidak ada pengaruh hasil perawatan kulit wajah yang menggunakan

masker kulit jeruk terhadap pengurangan jerawat (Acne vulgaris) ringan.

Rumus (Sudjana, 2009: 228) :

( H0 Aߤ: Bߤ= )

b. Hipotesis Alternatif :

Ada pengaruh hasil perawatan kulit wajah yang menggunakan masker

kulit jeruk Pontianak terhadap pengurangan jerawat (Acne vulgaris)

ringan.

Rumus (Sudjana, 2009: 228) :

( Hi : <Aߤ Bߤ )
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Keterangan :

µA : Nilai rata-rata hasil pengurangan jerawat dengan perawatan yang

menggunakan masker kulit jeruk Pontianak (eksperimen A).

µB : Nilai rata-rata hasil pengurangan jerawat dengan perawatan yang

menggunakan masker kulit pisang (eksperimen B).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 10 sampel, yang dibagi

menjadi dua kelompok yaitu kelompok A yang terdiri dari atas 5 kulit wajah

normal yang menggunakan masker kulit jeruk pontianak dan kelompok B yang

terdiri dari atas 5 kulit wajah normal yang menggunakan masker kulit pisang

(masker kontrol). Dari hasil penelitian kelompok perawatan pengurangan jerawat

pada kulit wajah dengan menggunakan masker kulit jeruk pontianak dan masker

kulit pisang (masker kontrol) adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Deskripsi Data Penelitian

Variabel
Masker Kulit Jeruk

Pontianak
Masker Kulit Pisang

(Masker Kontrol)

Jumlah subjek 5 5

Jumlah nilai 10,000 6,800

Rata-rata 2,000 1,360

Varians 0,100 0,068

Simpangan baku 0,316 0,261

Nilai tertinggi 2,40 1,60

Nilai terendah 1,60 1,00

Hasil Penelitian menunjukkan skor pengurangan jerawat pada kulit wajah

yang menggunakan masker kulit jeruk pontianak dengan jumlah sampel 5 orang

wanita yang memiliki rentang antara 1,60 hingga 2,40 dengan jumlah nilai sebesar

45
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10,000 , nilai rata-rata terbesar 2,000 , serta simpangan baku sebesar 0,316 , dan

varians sebesar 0,100 .

Hasil penelitian menunjukkan skor pengurangan jerawat pada kulit wajah

yang menggunakan masker kulit pisang sebagai kontrol dengan jumlah sampel 5

orang wanita yang memiliki rentang antara 1,00 hingga 1,60 dengan jumlah nilai

sebesar 6,800 , nilai rata-rata terbesar 1,360 , serta simpangan baku sebesar 0,261

, dan varians sebesar 0,068

.

4.2 Pengujian Analisis Data

Uji persyaratan analisis penelitian dilakukan dengan uji normalitas dan uji

homegenitas. Bila data berdistribusi normal maka menggunakan statistik

parametik dan bila data tidak berdistribusi normal maka digunakan analisis

dengan statistik non parametik menggunakan U Mann Withey.

4.2.1 Uji Normalitas Liliefors

Untuk mengetahui uji normalitas maka digunakan uji liliefors. Hasil

perhitungan uji normalitas pengurangan jerawat (Acne vulgaris) pada kulit wajah

normal yang menggunakan masker kulit jeruk pontianak dan masker kulit pisang

adalah sebagai berikut :

a. Perawatan wajah yang menggunakan masker kulit jeruk pontianak

diperoleh Lhitung = 0,136  Pada taraf signifikan α = 0,05 dan n = 5 didapat 

Ltabel = 0,337 . Ternyata Lhitung < Ltabel yaitu 0,136 < 0,337 sehingga

hipotesis nol diterima, artinya data sampel berdistribusi normal.
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b. Perawatan wajah yang menggunakan masker kulit pisang diperoleh Lhitung

= 0,129 Pada taraf signifikan α = 0,05 dan n = 5 didapat Ltabel = 0,337.

Ternyata Lhitung < Ltabel yaitu 0,129 < 0,337 sehingga hipotesis nol diterima,

artinya data sampel berdistribusi normal.

Rangkuman uji normalitas hasil pengurangan jerawat pada kulit wajah

normal dengan menggunakan masker kulit jeruk pontianak dan masker kulit

pisang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Pengurangan
Jerawat Pada Kulit Wajah

Kelompok Lhitung Ltabel ߙ N
Hasil

Pengujian
Kesimpulan

Pengurangan

jerawat pada kulit

wajah normal

menggunakan

masker kulit jeruk

pontianak.

0,136 0,337 0,05 5

Lhitung < Ltabel

H0 = diterima

Sampel data

berdistribusi

normal

Pengurangan

jerawat pada kulit

wajah normal

menggunakan

masker kulit

pisang.

0,129 0,337 0,05 5

Lhitung < Ltabel

H0 = diterima

Sampel data

berdistribusi

normal
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4.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus kesamaan dua

varians melalui uji F. Hasil pengujian menunjukkan Fhitung = 1,47 Pada taraf

signifikasi ߙ� = 0,05 dengan dk pembilang = 4 dan dk penyebut = 4 didapat Ftabel =

6,39 dengan demikian Fhitung < Ftabel , yaitu 1,47 < 6,39 artinya data dari kedua

sampel homogen.

Tabel 4.3. Hasil Penghitungan Uji Homogenitas Dengan Uji F

Kelompok ߙ Fhitung Ftabel
Kriteria

Pengujian
Hasil

Pengujian
Kesimpulan

Xa-Xb 0,05 1,47 6,39

Bila Fhitung < Ftabel,
maka Ho diterima

Bila Fhitung > Ftabel,

maka Ho ditolak

Fhitung < Ftabel,

maka Ho

diterima

Data sampel
Homogen

4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji t untuk

kesamaan dua rata-rata pada derajat kepercayaan ߙ = 0,05. Hipotesis nol

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh dari hasil perawatan kulit wajah yang

menggunakan masker kulit jeruk pontianak terhadap pengurangan jerawat (Acne

vulgaris) pada kulit wajah. Sedangkan hipotesis alternatif menyatakan ada

pengaruh dari hasil perawatan kulit wajah yang menggunakan masker kulit jeruk

pontianak terhadap pengurangan jerawat pada kulit wajah.

Hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh thitung = 2,869 dan ttabel =

1,86 , pada taraf signifikasi =�ߙ 0,05 dan dk = 8 maka thitung > ttabel dengan
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demikian H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh dari perawatan

kulit wajah yang menggunakan masker kulit pisang terhadap pengaruh hasil

pengurangan jerawat pada kulit wajah.

Tabel 4.4. Hasil Penghitungan Uji Homogenitas Dengan Uji t

Kelompok ߙ thitung ttabel
Hasil

Pengujian
Kesimpulan

Xa-Xb 0,05 2,869 1,86

thitung < ttabel,

maka Ho

diterima

Terdapat pengaruh dari

hasil perawatan kulit

wajah yang menggunakan

masker kulit jeruk

pontianak terhadap

pengurangan jerawat pada

kulit wajah.

4.4 Pembahasan

Perawatan kulit wajah dengan menggunakan masker kulit jeruk pontianak

dan masker kulit pisang hampir sama dengan perawatan kulit wajah berjerawat

pada umumnya, namun yang membedakan pada perawatan ini adalah penggunaan

bahan alami tanpa ada campuran bahan kimia.

Hasil penelitian dari 5 orang sampel yang dilakukan selama satu bulan

dengan 8 kali pengukuran pengurangan jerawat, dilakukan dengan uji t untuk

kesamaan dua rata-rata pada derajat kepercayaan =�ߙ 0,05. Dari hasil perhitungan

diperoleh thitung sebesar 2,869 , sedangkan ttabel dengan dk = 8 sebesar = 1,86 . Hal

ini dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel maka H0 ditolak. Berarti terdapat
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pengaruh hasil pengurangan jerawat pada kulit wajah antara yang menggunakan

masker kulit jeruk pontianak dan kulit pisang.

Hasil penelitian dari 5 sampel yang dilakukan selama satu bulan dengan 8

kali perlakuan pengurangan jerawat yang menggunakan masker kulit jeruk

pontianak, didapatkan hasil rata-rata sebagai berikut :

1. Sampel A, sebelum perlakuan memiliki rata-rata jerawat adalah 1,20 , setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan masker kulit jeruk pontianak terjadi

peningkatan sebesar 4,20 , selisih yang diperoleh selama melakukan

perawatan adalah 3,00 .

2. Sampel B sebelum perlakuan memiliki rata-rata jerawat adalah 1,20 , setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan masker kulit jeruk pontianak terjadi

peningkatan sebesar 4,00 , selisih yang diperoleh selama melakukan

perawatan adalah 2,80 .

3. Sampel C, sebelum perlakuan memiliki rata-rata jerawat adalah 1,20 , setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan masker kulit jeruk pontianak terjadi

peningkatan sebesar 4,00 , selisih yang diperoleh selama melakukan

perawatan adalah 2,80 .

4. Sampel D, sebelum perlakuan memiliki rata-rata jerawat adalah 1,20 , setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan masker kulit jeruk pontianak terjadi

peningkatan sebesar 4,00 , selisih yang diperoleh selama melakukan

perawatan adalah 2,80 .

5. Sampel E, sebelum perlakuan memiliki rata-rata jerawat adalah 1,20 , setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan masker kulit jeruk pontianak terjadi
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peningkatan sebesar 4,00 , selisih yang diperoleh selama melakukan

perawatan adalah 2,80 .

Berdasarkan uraian terjadi peningkatan pengurangan jerawat dari masing-

masing sampel. Hal ini disebabkan oleh penggunaan masker kulit jeruk pontianak

secara runtin selama 8 kali dalam waktu 1 bulan perlakuan, serta dikarenakan

kadar protein pada masker kulit jeruk pontianak sebesar 4,105 gram dan terdapat

kandungan minyak atsiri, sedangkan kadar protein pada masker kulit pisang

(kelompok kontrol) sebesar 0,315 gram.

Menurut Wirakusumah, (2007:57) fungsi protein untuk pertumbuhan dan

pemeliharaan jaringan (mengganti sel-sel yang rusak) dan mengatur

keseimbangan air dalam tubuh. Fungsi kandungan minyak atsiri sebagai

antibakteri yang berperan menetralisir radikal bebas pada tubuh.

Hasil penelitian dari 5 sampel yang dilakukan selama satu bulan dengan 8

kali perlakuan pengurangan jerawat yang menggunakan masker kulit pisang,

didapatkan hasil rata-rata sebagai berikut :

1. Sampel A, sebelum perlakuan memiliki rata-rata jerawat adalah 1,20 , setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan masker kulit pisang terjadi

peningkatan sebesar 2,60 , selisih yang diperoleh selama melakukan

perawatan adalah 1,40 .

2. Sampel B sebelum perlakuan memiliki rata-rata jerawat adalah 1,20 , setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan masker kulit pisang terjadi

peningkatan sebesar 2,60 , selisih yang diperoleh selama melakukan

perawatan adalah 1,40 .



52

3. Sampel C, sebelum perlakuan memiliki rata-rata jerawat adalah 1,20 , setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan masker kulit pisang terjadi

peningkatan sebesar 2,40 , selisih yang diperoleh selama melakukan

perawatan adalah 1,20 .

4. Sampel D, sebelum perlakuan memiliki rata-rata jerawat adalah 1,20 , setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan masker kulit pisang terjadi

peningkatan sebesar 2,60 , selisih yang diperoleh selama melakukan

perawatan adalah 1,40 .

5. Sampel E, sebelum perlakuan memiliki rata-rata jerawat adalah 1,20 , setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan masker kulit pisang terjadi

peningkatan sebesar 2,40 , selisih yang diperoleh selama melakukan

perawatan adalah 1,20 .

4.5 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari terdapat banyak keterbatasan-

keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian dalam melaksanakan

pengumpulan data, antara lain :

1. Peneliti tidak bisa mengontrol sampel, khususnya pola makan dan minum

selama penelitian.

2. Peneliti tidak dapat mengontrol aktivitas sehari-hari selama penelitian.

3. Peneliti tidak dapat memastikan apakah sampel melakukan perawatan lain

yang dapat menambah atau mengurangi jerawat pada kulit wajah selama

penelitian

4. Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dalam penelitian ini mempengaruhi

jumlah sampel yang terbatas
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh dari perawatan kulit

wajah yang menggunakan masker kulit jeruk pontianak terhadap hasil

pengurangan jerawat pada kulit wajah. Pengurangan jerawat didapatkan setelah

pemakaian masker secara rutin dua kali dalam seminggu selama satu bulan.

Berdasarkan hasil eksperimen 10 sampel yang dipilih, didapat perhitungan yang

menunjukkan jumlah nilai rata-rata pengurangan jerawat dengan menggunakan

masker kulit jeruk pontianak ( =2,000) lebih besar dibandingkan yang

menggunakan masker kulit pisang sebagai kontrol ( = 1,360).

Diperoleh hasil dari analisa data yaitu thitung sebesar 2,689 yang jika

dibandingkan dengan ttabel pada derajat kepercayaan ߙ = 0,05 dan dk = 8 sebesar

1,86 akan menjadi thitung > ttabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh dari perawatan kulit wajah yang menggunakan masker kulit

jeruk pontianak terhadap pengurangan jerawat pada kulit wajah. Hal ini dapat

terjadi karena kadar protein pada masker kulit jeruk sebesar 4,105 gram,

kandungan vitamin C sebesar 11,085 mgram, kandungan limonen sebesar 25,255

mgram, serat sebesar 4,355 mgram, Mirsen sebesar 2,055 mgram dan Besi sebesar

0,535 mgram. Sedangkan kadar protein pada masker kulit pisang sebesar 0,315

gram, kandungan vitamin C sebesar 17,825 mgram, fosfor sebesar 119 mgram,

kalsium sebesar 705 mgram, dan besi sebesar 1,655 mgram yang tinggi dapat

mengurangi jerawat pada kulit wajah.

53
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5.2 Saran

Berdasarkan proses dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk perawatan kulit wajah, ada baiknya melakukan tes sensitifitas

terlebih dahulu karena tidak menutup kemungkinan terjadi efek samping

walaupun terbuat dari bahan alami.

2. Untuk pengembangan materi kuliah Perawatan Kulit Wajah, Kosmetika

Tradisional dan Pengelolaan Usaha Tata Rias di Salon Tata Rias UNJ,

dimana penggunaan masker kulit jeruk pontianak dapat memberi pengaruh

terhadap pengurangan jerawat pada kulit wajah.

3. Masker kulit jeruk pontianak dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan

salon-salon kecantikan, bahkan dapat dikembangkan menjadi lebih baik

dengan bentuk atau kemasan yang menarik dan penambahan bahan lain

yang dapat melengkapi khasiat masker kulit jeruk pontianak untuk

perawatan kulit wajah.

4. Untuk mahasiswa Tata Rias dapat melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai masker kulit jeruk pontianak sebagai media untuk perawatan

kulit wajah berjerawat, karena masker kulit jeruk pontianak banyak

dikenal didalam dunia kecantikan.

Besar harapan agar mahasiswa program studi Tata Rias Universitas Negeri

Jakarta dapat melakukan trobosan baru dan melahirkan suatu karya

inspiratif bagi masyarakat dalam perawatan kulit.
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LAMPIRAN 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENINGKATAN HASIL PENGURANGAN

JERAWAT DENGAN MENGGUNAKAN MASKER WAJAH KULIT

JERUK PONTIANAK

No Aspek Skor Indikator

1 Terdapat komedo putih dan hitam, jerawat
berwarna merah secara keseluruhan dan masih
terdapat pustul (jerawat berisi nanah/cairan
putih)

2 Terdapat komedo putih dan hitam,
berkurangnya warna kemerahan pada jerawat
(warna jerawat merah muda), cairan putih
semakin terlihat pada permukaan kulit yang
berjerawat

1. Pipi Kanan 3 Komedo berkurang, warna merah jerawat
cairan putih keluar dari permukaan kulit yang
berjerawat dan jerawat menghitam

4 Komedo berkurang, warna jerawat hitam
kecoklatan, jerawat mongering

5 Jerawat kering, bekas jerawat mulai memudar
dan berwarna coklat (samar-samar)

1 Terdapat komedo putih dan hitam, jerawat
berwarna merah secara keseluruhan dan masih
terdapat pustul (jerawat berisi nanah/cairan
putih)

2 Terdapat komedo putih dan hitam,
berkurangnya warna kemerahan pada jerawat
(warna jerawat merah muda), cairan putih
semakin terlihat pada permukaan kulit yang
berjerawat

2. Pipi Kiri 3 Komedo berkurang, warna merah jerawat
cairan putih keluar dari permukaan kulit yang
berjerawat dan jerawat menghitam

4 Komedo berkurang, warna jerawat hitam
kecoklatan, jerawat mongering

5 Jerawat kering, bekas jerawat mulai memudar
dan berwarna coklat (samar-samar)

1 Terdapat komedo putih dan hitam, jerawat
berwarna merah secara keseluruhan dan masih
terdapat pustul (jerawat berisi nanah/cairan
putih)

2 Terdapat komedo putih dan hitam,
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berkurangnya warna kemerahan pada jerawat
(warna jerawat merah muda), cairan putih
semakin terlihat pada permukaan kulit yang
berjerawat

3. Dahi 3 Komedo berkurang, warna merah jerawat
cairan putih keluar dari permukaan kulit yang
berjerawat dan jerawat menghitam

4 Komedo berkurang, warna jerawat hitam
kecoklatan, jerawat mongering

5 Jerawat kering, bekas jerawat mulai memudar
dan berwarna coklat (samar-samar)

1 Terdapat komedo putih dan hitam, jerawat
berwarna merah secara keseluruhan dan masih
terdapat pustul (jerawat berisi nanah/cairan
putih)

2 Terdapat komedo putih dan hitam,
berkurangnya warna kemerahan pada jerawat
(warna jerawat merah muda), cairan putih
semakin terlihat pada permukaan kulit yang
berjerawat

4. Hidung 3 Komedo berkurang, warna merah jerawat
cairan putih keluar dari permukaan kulit yang
berjerawat dan jerawat menghitam

4 Komedo berkurang, warna jerawat hitam
kecoklatan, jerawat mongering

5 Jerawat kering, bekas jerawat mulai memudar
dan berwarna coklat (samar-samar)

1 Terdapat komedo putih dan hitam, jerawat
berwarna merah secara keseluruhan dan masih
terdapat pustul (jerawat berisi nanah/cairan
putih)

2 Terdapat komedo putih dan hitam,
berkurangnya warna kemerahan pada jerawat
(warna jerawat merah muda), cairan putih
semakin terlihat pada permukaan kulit yang
berjerawat

5. Dagu 3 Komedo berkurang, warna merah jerawat
cairan putih keluar dari permukaan kulit yang
berjerawat dan jerawat menghitam

4 Komedo berkurang, warna jerawat hitam
kecoklatan, jerawat mongering

5 Jerawat kering, bekas jerawat mulai memudar
dan berwarna coklat (samar-samar)
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LAMPIRAN 2

FORMAT DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH

MENGGGUNAKAN MASKER KULIT JERUK PONTIKANAK

Kelompok A : Penggunaan Masker Wajah Kulit Jeruk Pontianak Terhadap

Pengurangan Jerawat

Perawatan 1 : Sebelum Tanggal : 09
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil
Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 1 1 1 2 1 6 1.2

INTAN 1 1 2 1 1 6 1.2

KAREN 1 1 1 2 1 6 1.2

ELFAIRI 1 1 2 1 1 6 1.2

AGRISTA 1 1 1 2 1 6 1.2

Perawatan 1 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 1 1 1 2 1 6 1.2

INTAN 2 1 2 1 1 7 1.4

KAREN 1 2 2 2 1 8 1.6

ELFAIRI 2 1 1 2 2 8 1.6

AGRISTA 1 1 1 2 1 6 1.2

Perawatan 2 : Sebelum Tanggal : 12
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 1 1 1 2 1 6 1.2

INTAN 2 2 1 1 1 7 1.4

KAREN 1 1 1 2 1 6 1.2

ELFAIRI 1 2 2 1 1 7 1.4

AGRISTA 1 1 2 2 1 7 1.4
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Perawatan 2 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 1 1 1 2 2 7 1.4

INTAN 2 2 1 1 2 8 1.6

KAREN 1 2 2 2 1 8 1.6

ELFAIRI 2 2 2 1 1 8 1.6

AGRISTA 1 2 2 2 2 9 1.8

Perawatan 3 : Sebelum Tanggal : 16
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 1 1 2 2 2 8 1.6

INTAN 2 2 1 1 3 9 1.8

KAREN 1 1 2 3 1 8 1.6

ELFAIRI 2 2 3 1 1 9 1.8

AGRISTA 1 1 3 2 2 9 1.8

Perawatan 3 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 1 1 2 2 2 8 1.6

INTAN 3 2 2 1 3 11 2.2

KAREN 1 1 2 3 2 9 1.8

ELFAIRI 2 2 3 2 1 10 2.0

AGRISTA 2 1 3 2 2 10 2.0
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Perawatan 4 : Sebelum Tanggal : 19
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 1 2 3 2 2 10 2.0

INTAN 3 2 1 2 3 11 2.2

KAREN 2 1 2 3 2 10 2.0

ELFAIRI 2 2 3 2 2 11 2.2

AGRISTA 2 2 3 2 2 11 2.2

Perawatan 4 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 2 3 3 2 2 12 2.4

INTAN 3 2 2 2 3 12 2.4

KAREN 2 2 2 3 2 11 2.2

ELFAIRI 2 2 3 3 2 12 2.4

AGRISTA 2 2 3 2 3 12 2.4

Perawatan 5 : Sebelum Tanggal : 23
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 2 2 3 2 3 12 2.4

INTAN 3 3 2 2 3 13 2.6

KAREN 2 2 2 3 3 12 2.4

ELFAIRI 2 3 3 3 2 13 2.6

AGRISTA 3 2 3 2 3 13 2.6
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Perawatan 5 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 2 2 3 3 3 13 2.6

INTAN 3 3 2 2 4 14 2.8

KAREN 3 2 2 3 3 13 2.6

ELFAIRI 3 3 3 3 3 15 3.0

AGRISTA 3 3 3 3 3 15 3.0

Perawatan 6 : Sebelum Tanggal : 26
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 2 2 3 3 4 14 2.8

INTAN 3 3 3 2 4 15 3.0

KAREN 3 3 2 3 3 14 2.8

ELFAIRI 3 3 3 4 2 15 3.0

AGRISTA 3 3 3 3 3 15 3.0

Perawatan 6 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 2 3 3 3 4 15 3.0

INTAN 3 3 3 3 4 16 3.2

KAREN 3 3 3 3 3 15 3.0

ELFAIRI 3 4 3 4 3 17 3.4

AGRISTA 3 3 4 3 3 16 3.2
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Perawatan 7 : Sebelum Tanggal : 30
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 3 3 3 3 4 16 3.2

INTAN 3 4 3 3 4 17 3.4

KAREN 3 3 3 4 3 16 3.2

ELFAIRI 3 4 3 3 3 16 3.2

AGRISTA 3 3 4 4 4 18 3.6

Perawatan 7 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 3 3 4 4 4 18 3.6

INTAN 4 4 3 4 4 19 3.8

KAREN 4 3 3 4 3 17 3.4

ELFAIRI 3 4 3 3 4 17 3.4

AGRISTA 3 3 4 4 4 18 3.6

Perawatan 8 : Sebelum Tanggal : 02
Juni 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 4 3 4 4 4 19 3.8

INTAN 4 4 3 4 4 19 3.8

KAREN 4 3 3 4 4 18 3.6

ELFAIRI 4 4 3 3 4 18 3.6

AGRISTA 3 3 5 4 4 19 3.8
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Perawatan 8 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

JENIFER 4 4 4 4 5 21 4.2

INTAN 5 4 3 4 4 20 4.0

KAREN 4 4 4 4 4 20 4.0

ELFAIRI 4 4 4 4 4 20 4.0

AGRISTA 4 3 4 4 5 20 4.0

Keterangan :

A, B, C, D, E = Sampel

I, II, III, IV, V = Aspek Penilaian

I. Pipi Kanan III. Dahi V. Dagu

II. Pipi Kiri IV. Hidung

Disetujui oleh,

Dosen Juri I Dosen Juri II

Nurina Ayuningtyas, M. Pd. Aniesa Puspa Arum, M. Pd
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LAMPIRAN 3

FORMAT DATA PERLAKUAN PERAWATAN KULIT WAJAH

MENGGGUNAKAN MASKER KULIT JERUK PONTIKANAK

Kelompok A : Penggunaan Masker Wajah Kulit Pisang Terhadap Pengurangan

Jerawat

Perawatan 1 : Sebelum Tanggal : 09
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 1 1 1 2 1 6 1.2

BIMBI 1 1 1 2 1 6 1.2

OLIVIA 1 1 1 2 1 6 1.2

FEBHIE 1 1 1 2 1 6 1.2

AYU 1 1 1 1 2 6 1.2

Perawatan 1 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 1 1 1 2 1 6 1.2

BIMBI 1 1 1 2 1 6 1.2

OLIVIA 1 1 1 2 1 6 1.2

FEBHIE 1 1 1 2 1 6 1.2

AYU 1 1 1 1 2 6 1.2

Perawatan 2 : Sebelum Tanggal : 12
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 1 1 1 2 2 7 1.4

BIMBI 1 1 1 2 1 6 1.2

OLIVIA 1 1 1 2 1 6 1.2

FEBHIE 1 1 1 2 1 6 1.2

AYU 1 1 1 2 2 7 1.4
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Perawatan 2 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 1 1 1 2 2 7 1.4

BIMBI 1 1 1 2 1 6 1.2

OLIVIA 1 2 1 2 1 7 1.4

FEBHIE 1 1 1 2 1 6 1.2

AYU 1 1 1 2 2 7 1.4

Perawatan 3 : Sebelum Tanggal : 16
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 3 3 2 2 3 13 2.6

BIMBI 3 3 2 3 3 14 2.8

OLIVIA 3 3 2 2 2 12 2.4

FEBHIE 3 3 2 2 3 13 2.6

AYU 3 3 2 2 3 13 2.6

Perawatan 3 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 3 3 2 2 3 13 2.6

BIMBI 3 3 3 3 3 15 3.0

OLIVIA 3 3 2 2 3 13 2.6

FEBHIE 3 3 3 3 3 15 3.0

AYU 3 3 2 2 3 13 2.6

Perawatan 4 : Sebelum Tanggal : 19
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 1 1 2 2 2 8 1.6

BIMBI 2 2 2 1 1 8 1.6

OLIVIA 2 2 1 1 1 7 1.4
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FEBHIE 2 2 1 1 2 8 1.6

AYU 2 2 1 1 1 7 1.4

Perawatan 4 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 2 1 2 2 2 9 1.8

BIMBI 2 2 2 1 1 8 1.6

OLIVIA 2 2 1 2 1 8 1.6

FEBHIE 2 2 1 1 3 9 1.8

AYU 2 2 1 1 2 8 1.6

Perawatan 5: Sebelum Tanggal : 23
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 2 1 2 2 2 9 1.8

BIMBI 2 2 2 1 1 8 1.6

OLIVIA 2 2 1 2 1 8 1.6

FEBHIE 2 2 1 1 3 9 1.8

AYU 2 2 1 1 2 8 1.6

Perawatan 5 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 2 2 2 2 2 10 2.0

BIMBI 2 2 2 2 2 10 2.0

OLIVIA 2 2 1 2 2 9 1.8

FEBHIE 2 2 1 2 3 10 2.0

AYU 2 2 2 1 2 9 1.8

Perawatan 6 : Sebelum Tanggal : 26
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 2 2 2 2 2 10 2.0
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BIMBI 2 2 2 2 2 10 2.0

OLIVIA 2 2 1 2 2 9 1.8

FEBHIE 2 2 1 2 3 10 2.0

AYU 2 2 2 1 2 9 1.8

Perawatan 6 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 2 3 2 2 2 11 2.2

BIMBI 2 2 3 2 2 11 2.2

OLIVIA 2 2 2 2 2 10 2.0

FEBHIE 2 2 2 2 3 11 2.2

AYU 2 2 2 1 3 10 2.0

Perawatan 7 : Sebelum Tanggal : 30
Mei 2016

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 2 3 2 2 2 11 2.2

BIMBI 2 2 3 2 2 11 2.2

OLIVIA 2 2 2 2 2 10 2.0

FEBHIE 2 2 2 2 3 11 2.2

AYU 2 2 2 1 3 10 2.0

Perawatan 7 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 3 3 2 2 2 12 2.4

BIMBI 2 3 3 3 2 13 2.6

OLIVIA 3 2 3 2 2 12 2.4

FEBHIE 2 3 2 3 3 13 2.6

AYU 2 2 3 2 3 12 2.4

Perawatan 8 : Sebelum Tanggal : 02
Juni 2016

Sampel
Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat
Jumlah Rata-rata
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I II III IV V

NAZLA 3 3 2 2 2 12 2.4

BIMBI 2 2 3 3 2 12 2.4

OLIVIA 3 2 2 2 2 11 2.2

FEBHIE 2 3 2 2 3 12 2.4

AYU 2 2 2 2 3 11 2.2

Perawatan 8 : Sesudah

Sampel

Skor Test Hasil

Pengurangan Jerawat Jumlah Rata-rata

I II III IV V

NAZLA 3 3 2 2 3 13 2.6

BIMBI 2 2 3 3 3 13 2.6

OLIVIA 3 3 2 2 2 12 2.4

FEBHIE 3 3 2 2 3 13 2.6

AYU 2 3 2 2 3 12 2.4

Keterangan :

A, B, C, D, E = Sampel

I, II, III, IV, V = Aspek Penilaian

I. Pipi Kanan III. Dahi V. Dagu

II. Pipi Kiri IV. Hidung

Disetujui oleh,

Dosen Juri I Dosen Juri II

Nurina Ayuningtyas, M. Pd. Aniesa Puspa Arum, M. Pd
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Lampiran 4

Rata-rata Hasil Pengurangan Jerawat dengan Menggunakan masker wajah kulit
jeruk Pontianak

Sebelum Perlakuan

Sampel I II III IV V VI VII VIII Total Rata-rata

A 1.2 1.2 1.6 2.0 2.4 2.8 3.2 3.8 18.2 2.28

B 1.2 1.4 1.8 2.2 2.6 3.0 3.4 3.8 19.4 2.43

C 1.2 1.2 1.6 2.0 2.4 2.8 3.2 3.6 18.0 2.25

D 1.2 1.4 1.8 2.2 2.6 3.0 3.2 3.6 19.0 2.38

E 1.2 1.4 1.8 2.2 2.6 3.0 3.6 3.8 19.6 2.45

Sesudah Perlakuan

Sampel I II III IV V VI VII VIII Total Rata-rata

A 1.2 1.4 1.6 2.4 2.6 3.0 3.6 4.2 20.0 2.50

B 1.4 1.6 2.2 2.4 2.8 3.2 3.8 4.0 21.4 2.68

C 1.6 1.6 1.8 2.2 2.6 3.0 3.4 4.0 20.2 2.53

D 1.6 1.6 2.0 2.4 3.0 3.4 3.4 4.0 21.4 2.68

E 1.2 1.8 2.0 2.4 3.0 3.2 3.6 4.0 21.2 2.65

Nilai Beda Sebelum dan Sesudah Hasil Rata-rata Pengurangan Jerawat dengan
Menggunakan masker wajah kulit jerukPontianak

Sampel I II III IV V VI VII VIII Total Rata-rata

A 0.0 0.2 0.0 0.4 0.2 0.2 0.4 0.4 1.8 0.23

B 0.2 0.2 0.4 0.2 0.2 0.2 0.4 0.2 2.0 0.25

C 0.4 0.4 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.4 2.2 0.28

D 0.4 0.2 0.2 0.2 0.4 0.4 0.2 0.4 2.4 0.30

E 0.0 0.4 0.2 0.2 0.4 0.2 0.0 0.2 1.6 0.20
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Lampiran 5
Rata-rata Hasil Pengurangan Jerawat dengan Menggunakan masker wajah Pisang

Sebelum Perlakuan

I II III IV V VI VII VIII Total Rata-rata

1 1.2 1.4 2.6 1.6 1.8 2.0 2.2 2.4 15.2 1.90

2 1.2 1.2 2.8 1.6 1.6 2.0 2.2 2.4 15.0 1.88

3 1.2 1.2 2.4 1.4 1.6 1.8 2.0 2.2 13.8 1.73

4 1.2 1.2 2.6 1.6 1.8 2.0 2.2 2.4 15.0 1.88

5 1.2 1.4 2.6 1.4 1.6 1.8 2.0 2.2 14.2 1.78

Sebelum Perlakuan

I II III IV V VI VII VIII Total Rata-rata

1 1.2 1.4 2.6 1.8 2.0 2.2 2.4 2.6 16.2 2.03

2 1.2 1.2 3.0 1.6 2.0 2.2 2.6 2.6 16.4 2.05

3 1.2 1.4 2.6 1.6 1.8 2.0 2.4 2.4 15.4 1.93

4 1.2 1.2 3.0 1.8 2.0 2.2 2.6 2.6 16.6 2.08

5 1.2 1.4 2.6 1.6 1.8 2.0 2.4 2.4 15.4 1.93

Nilai Beda Sebelum dan Sesudah Hasil Rata-rata Pengurangan Jerawat dengan
Menggunakan masker wajah kulit Pisang

I II III IV V VI VII VIII Total Rata-rata

1 0.0 0.0 0.0 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 1.0 0.13

2 0.0 0.0 0.2 0.0 0.4 0.2 0.4 0.2 1.4 0.18

3 0.0 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.4 0.2 1.6 0.20

4 0.0 0.0 0.4 0.2 0.2 0.2 0.4 0.2 1.6 0.20

5 0.0 0.0 0.0 0.2 0.2 0.2 0.4 0.2 1.2 0.15
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LAMPIRAN 6

Uji Normalitas Pengurangan Jerawat pada kulit wajah dengan
Menggunakan Masker kulit jeruk pontianak

Sampel XA Zi Zt F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)]

1 1.60 -1.265 0.3962 0.104 0.2 0.096

2 1.80 -0.632 0.2357 0.264 0.4 0.136

3 2.00 0.000 0.0000 0.500 0.6 0.100

4 2.20 0.632 0.2357 0.736 0.8 0.064

5 2.40 1.265 0.3962 0.896 1.0 0.104

Jumlah 10.000

Rata-rata 2.000

SD 0.316

∑XA = 10,000

x 000,2
5

000,10


SA² = (1,60 – 2)² + (1,80 – 2)² + (2,00 – 2)² + (2,20 – 2)² + (2,40 – 2)2

5 - 1

=
4

0,400
= 0,100

SA
2 = 0,100

S = 100,0 = 0,316

Cara mencari (Zi)

Z =
S

XX 

Z1 =
316,0

00,260,1 
= -1,265

Z2 =
316,0

00,280,1 
= -0,632

Z3 =
316,0

00,200,2 
= 0,000

Z4 =
316,0

00,220,2 
= 0,632

Z5 =
316,0

00,240,2 
= 1,265



71

Cari F(Zi) :

Sampel 1 (Zi)1 = -1,265 F(Z1) = 0,5 – 0,3962

= 0,104

Sampel 2 (Zi)2 = -0,632 F(Z2) = 0,5 – 0,2357

= 0,264

Sampel 3 (Zi)3 = 0,000 F(Z3) = 0,5 + 0,0000

= 0,500

Sampel 4 (Zi)4 = 0,632 F(Z4) = 0,5 + 0,2357

= 0,736

Sampel 5 (Zi)5 = 1,265 F(Z5) = 0,5 + 0,3962

= 0,896

Cari S(Zi)1 = 1 : 5 = 0,2

Cari S(Zi)2 = 2 : 5 = 0,4

Cari S(Zi)3 = 3 : 5 = 0,6

Cari S(Zi)4 = 4 : 5 = 0,8

Cari S(Zi)5 = 5 : 5 = 1,0

Cari |F(Zi) – S(Zi)|

Sampel 1 = 0,104 – 0,2 = 0,096

Sampel 2 = 0,264 – 0,4 = 0,136

Sampel 3 = 0,500 – 0,6 = 0,100

Sampel 4 = 0,736 – 0,8 = 0,064

Sampel 5 = 0,896 – 1,0 = 0,104

Interpretasi

Dari tabel di atas, pada kolom terakhir harga paling besar didapat Lo = 0,136

dengan n = 5, dan taraf signifikansi  = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,337, ternyata Lo <

Ltabel yaitu : 0,136 < 0,337. Sehingga hipotesis nol diterima, artinya sampel yang

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

LAMPIRAN 7
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Uji Normalitas Pengurangan Jerawat pada kulit wajah dengan
Menggunakan Masker kulit pisang

Sampel XB Zi Zt F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)]

1 1.00 -1.381 0.4162 0.084 0.20 0.116

2 1.20 -0.614 0.2291 0.271 0.40 0.129

3 1.40 0.153 0.0596 0.560 0.60 0.040

4 1.60 0.920 0.3212 0.821 0.80 0.021

5 1.60 0.920 0.3212 0.821 1.00 0.179

Jumlah 6.800

Rata-rata 1.360

SD 0.261

∑XB = 6,800

x 360,1
5

800,6


SB² = (1,00 – 1,36)² + (1,20 – 1,36)² + (1,40 – 1,36)² + (1,60 – 1,36)² + (1,60 – 1,36)²

5 - 1

=
4

0,272
= 0,068

SB
2 = 0,068

S = 068,0 = 0,261

Cara mencari (Zi)

Z =
S

XX 

Z1 =
261,0

36,100,1 
= -1,381

Z2 =
261,0

36,100,1 
= -0,614

Z3 =
261,0

36,100,1 
= 0,153

Z4 =
261,0

36,100,1 
= 0,920

Z5 =
261,0

36,100,1 
= 0,920

Cari F(Zi) :

Sampel 1 (Zi)1 = -1,381 F(Z1) = 0,5 – 0,4162
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= 0,084

Sampel 2 (Zi)2 = -0,614 F(Z2) = 0,5 – 0,2291

= 0,271

Sampel 3 (Zi)2 = 0,153 F(Z3) = 0,5 + 0,0596

= 0,560

Sampel 4 (Zi)3 = 0,920 F(Z4) = 0,5 + 0,3212

= 0,821

Sampel 5 (Zi)4 = 0,920 F(Z5) = 0,5 + 0,3212

= 0,821

Cari S(Zi)1 = 1 : 5 = 0,2

Cari S(Zi)2 = 2 : 5 = 0,4

Cari S(Zi)3 = 3 : 5 = 0,6

Cari S(Zi)4 = 4 : 5 = 0,8

Cari S(Zi)5 = 5 : 5 = 1,0

Cari |F(Zi) – S(Zi)|

Sampel A = 0,084 – 0,2 = 0,116

Sampel B = 0,271 – 0,4 = 0,129

Sampel C = 0,560 – 0,6 = 0,040

Sampel D = 0,821 – 0,8 = 0,021

Sampel E = 0,821 – 1,0 = 0,179

Interpretasi

Dari tabel di atas, pada kolom terakhir harga paling besar didapat Lo = 0,129

dengan n = 5, dan taraf signifikansi  = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,337, ternyata Lo <

Ltabel yaitu : 0,129 < 0,337. Sehingga hipotesis nol diterima, artinya sampel yang

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

LAMPIRAN 8

Uji Homogenitas
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Fh =
TerkecilVariansi

TerbesarVariansi

Diketahui :

SA
2 = 0,400

SB
2 = 0,272

2

B

2

A

S

S


=
272,0

400,0

= 1,47

Langkah Pengujian
1. H0 : 1

2 = 2
2

H0 : 1
2  2

2

2. Taraf signifikan  = 0,05
3. Statistik Penuji

Fh 2

B

2

A

S

S


4. Daerah pengujian :
Kriteria pengujian, bila Ho terima jika :

F(1-) (n1 – 1 ; n2 – 1) < Fh < (/2) (n1 – 1 ; n2 – 1)

F(1-0,05) (5 – 1 ; 5 – 1) < Fh < (0,05) (5 – 1 ; 5 – 1)

F(0,95) (4 ; 4) < Fh < (0,05) (4 ; 4)

F(0,95) (4 ; 4) < Fh < 6,39

Dimana :

F(0,95) (4;4) =
   4;495,0F

1

=
39,6

1

= 0,16

Maka : 0,16 < Fhitung < 6,39
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5. Kesimpulan
Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,47
Berada pada daerah penerima Ho yaitu :
0,16 < 1,47 < 6,39, hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak
sehingga disimpulkan bahwa populasi kelompok homogen.

LAMPIRAN 9

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pengaruh penggunaan masker wajah kulit jeruk pontianak

terhadap pengurangan jerawat.

Langkah pengujian :

1. Ho : A = B

Ho : A  B

Keterangan :

A = Nilai rata-rata pengurangan jerawat dengan menggunakan masker kulit

jeruk pontianak

B = Nilai rata-rata pengurangan jerawat dengan menggunakan masker kulit

pisang

2. Taraf signifikan  = 0,05

3. Statistik penguji














BA

BA

n

1

n

1
S

XX
t

Keterangan :

t = Statistik pengujian

AX = Rata-rata hasil rata-rata pengurangan jerawat dengan menggunakan

masker kulit jeruk pontianak

BX = Rata-rata hasil rata-rata pengurangan jerawat dengan menggunakan

masker kulit pisang

S = Simpangan baku gabungan dua kelompok
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nA = sampel kelompok yang menggunakan Masker kulit jeruk pontianak

nB = sampel kelompok yang menggunakan Masker kulit pisang

4. Kriteria pengujian

Terima ho jika = t < t1 – 

Derajat kebebasan (nA + nB – 2 ) dengan (1 – )

5. Perhitungan

Varians Kelompok A

SA² = (1,60 – 2)² + (1,80 – 2)² + (2,00 – 2)² + (2,20 – 2)² + (2,40 – 2)2

5 - 1

=
4

0,400
= 0,100

Varians Kelompok B

SB² = (1,00 – 1,36)² + (1,20 – 1,36)² + (1,40 – 1,36)² + (1,60 – 1,36)² + (1,60 – 1,36)²

5 - 1

=
4

0,272
= 0,068

Simpangan gabungan

S² =
 

2nn

S)1n()S()1n(

BA

2

B

2

B

2

AA





=
255

)068,0()15()100,0()15(





=
8

,27200,400 

=
8

672,0

S2 = 0,084

S = 084,0

= 0,290
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t =

BA

BA

n

1

n

1
S

XX





t =













5

1

5

1
0,290

,36012,000

t =
632,0290,0

0,640

x

t =
183,0

640,0

= 3,491

Kriteria pengujian : terima Ho jika t < t1 – 

Keterangan : t1 –  didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n1 + n2 – 2) maka

harga t0,95 dengan dk = 8, dari daftar distribusi t adalah 1,86.

6. Interpretasi

Berdasarkan hasil perhitungan didapat thitung > ttabel yaitu 2,869 > 1,86, maka Ho
ditolak dan H1 diterima pada taraf signifikansi 0,05. Jadi kesimpulannya terdapat
pengaruh penggunaan masker kulit jeruk pontianak terhadap pengurangan jerawat
pada kulit wajah.

LAMPIRAN 10 +1,86

Daerah penolakan Ho

Daerah

penerimaan Ho

3,491
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ALAT DAN BAHAN

No. Nama Gambar

1. Masker Kulit Jeruk

(kulit jeruk pontianak & aquadest)

2. Masker Kulit Pisang

(kulit pisang + aquadest)

3. Tissue

4. Kapas
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5. Handuk kecil

6. Washlap

7. Kuas masker

8. Cawan

9. Waskom

10. Hairband
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11. Penghalus makanan

12. Air bersih

13. Facial Bed
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LAMPIRAN 11

LANGKAH KERJA

NO. DESKRIPSI GAMBAR

1. Menyiapkan alat, bahan serta

mempersilahkan sampel berbaring

di facial bed, lalu membersihkan

wajah dengan pembersih wajah.

2. Mendiagnosa wajah sampel.

3. Melihat jerawat dengan

menggunakan alat magnyfying

lamp.

4. Mengoleskan masker pada wajah

dengan kuas masker.
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5. Diamkan masker sekitar 10 menit

atau hingga mengering.

6. Angkat sisa masker lalu bersihkan

dengan air bersih.

7. Cek kembali hasil kelembapan

dengan alat magnifyng lamp

sesudah menggunakan masker.

8. Mencatat hasil setelah pemakaian

masker.



83

Lampiran 12

Hasil Perawatan Wajah Menggunakan Masker Kulit Jeruk Pontianak

No

.

Sampe

l
Sebelum Perawatan Saat Perawatan Sesudah Perawatan

1.

2.

3.
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4.

5.
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Lampiran 13

Hasil Perawatan Wajah Menggunakan Masker Kulit Pisang

No

.

Samp

el

Sebelum

Perawatan

Saat

Perawatan

Sesudah

Perawatan

1.

2.

3.
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4.

5.
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Lampiran 14

Grafik

Hasil Pengurangan Jerawat dengan menggunakan masker wajah kulit jeruk
Pontianak
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Lampiran 15
Grafik

Hasil Pengurangan Jerawat dengan menggunakan masker wajah pisang
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LAMPIRAN 16
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LAMPIRAN 17
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LAMPIRAN 19
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